EFEKTIVITAS MULTIMEDIA PEMBELAJARAN
INSTALASI LISTRIK DASAR UNTUK KELAS X
JURUSAN TEKNIK OTOMASI INDUSTRI
SMK TUNAS HARAPAN PATI

Diajukan sebagai salah satu persyaratan untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan

Program Studi Pendidikan Teknik Elektro

Oleh

Soni Susilo NIM.5301408019

JURUSAN TEKNIK ELEKTRO
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
2015



PENGESAHAN

Skripsi dengan judul Efektivitas Multimedia Pembelajaran Instalasi Listrik Dasar Untuk
Kelas X Jurusan Teknik Otomasi Industri SMK Tunas Harapan Pati telah dipertahankan
di depan sidang Panitia Ujian Skripsi Fakultas Teknik UNNES pada tanggal 26 Februari
2015.

Oleh :
Nama : Soni Susilo
NIM : 5301408019
Program studi : Pendidikan Teknik Elektro, S1
Panitia :

Sekretaris
Drs. Agus Suryanto, M.T.
NIP. 196708181992031004

embimbing | Penguji III/Pembimbing 11

Drs. H. Said Sunardiyo, M.T. Drs. FR. Sri Sartd .Pd. Drs. Agus Suryanto, M.T.

NIP. 196505121991031003  NIP. 195008121975011002 NIP. 196708181992031004




PERNYATAAN KEASLIAN

Dengan ini sava menyvatakan buhwa

o

Skripsi ini, adalah asli Jan belum pernah digjukan untuk mendapatkan gelar
akademik (sarjana, magister, dan/atan doktor). bk di Universitas Negeri
Semarang (UNNES) maupun di perguruan tinggt lain,

Karya tulis ini adalah murni gagasan, rumusan, dan penclitian saya sendin,
tanpa bantuan pihak lain, kecuali arahan  Pembimbing  dan masukkan Tim
Penguiji.

Dalam karya tulis ini tidak terdapat karya atau pendapat yang telah ditulis atau
dipublikasikan orang lain, kecuali secara tertulis dengan jelas dicantumkan
schagai  acuan  dalam naskah dengan  discbutkan nama pengarang dan
dicantumkan dalam daftar pustaka.

Pemyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan apabila di kemudian hari
terdapat penyimpangan dan ketidakbenaran dalam pernyataan ini, maka saya
bersedia menerima sanksi akademik berupa pencabutan gelar vang telah
diperoleh karena karya ini, serta sanksi lainnya sesuai dengan norma yang

berlaku di perguruan tinggi ini,

; ,,"!513. 22 Desember 2014

7
: /“
/V’

Soni Susilo

NIM. 5301408019



MOTTO DAN PERSEMBAHAN

Motto:

»  Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. (Q.S. Al-Insyirah: 6)

» Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya.
(Q.S. Al-Bagarah: 286)

» Barangsiapa menempuh perjalanan untuk mencari ilmu, maka Allah akan

memudahkan baginya jalan menuju surga. (Hadist riwayat Muslim)

Persembahan:

Dengan mengucap syukur kehadirat Allah SWT, kupersembahkan skripsi ini untuk:
Ibu Kasni

Bapak Sujiyo

Kakak Ernawati

Teman-teman kos Ar-Royan

Teman-teman PTE 2008

v V VYV VvV V V

Keluarga besar SMK Tunas Harapan Pati



ABSTRAK

Susilo, Soni. 2015. Efektifitas Multimedia Pembelajaran Interaktif Instalasi Listrik
Dasar Untuk Kelas X Jurusan Teknik Otomasi Industri SMK Tunas Harapan Pati.
Skripsi. Pendidikan Teknik Elektro. Fakultas Teknik. Universitas Negeri Semarang.
Drs. FR. Sri Sartono, M.Pd; Drs. Agus Suryanto, M.T.

Media penghantar pembelajaran merupakan faktor yang penting dalam
kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan pengajaran. Pembelajaran pada
materi instalasi listrik dasar di SMK Tunas Harapan Pati masih menggunakan
metode ceramah oleh guru dengan bantuan modul buku ajar. Hal ini menyebabkan
siswa pasif dan bosan sehingga proses pembelajaran menjadi tidak efektif. Dengan
multimedia pembelajaran ini diharapkan dapat membantu siswa dalam memahami
materi tersebut sehingga pembelajaran lebih efektif dan hasil belajar meningkat.
Penelitian ini bertujuan untuk : (1) Mengetahui apakah ada peningkatan hasil
belajar pada mata pelajaran instalasi listrik dasar bagi siswa yang diajar
menggunakan multimedia pembelajaran interaktif mata pelajaran instalasi listrik
dasar. (2) Mengetahui efektifitas pembelajaran pada mata pelajaran instalasi listrik
dasar bagi siswa yang diajar menggunakan multimedia pembelajaran interaktif
mata pelajaran instalasi listrik dasar.

Metode penelitian yang digunakan adalah Pre-Experimental dengan desain
One Group Pretest-Posttest Design. Metode analisis data menggunakan uji t, uji
homogenitas menggunakan rumus dua varians, kemudian untuk menghitung
peningkatan hasil belajar menggunakan rumus persentase.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, pada nilai pre-test memiliki nilai
terendah 32 dan nilai tertinggi 76 dengan nilai rata-rata 50,15 sedangkan pada nilai
post-test memiliki nilai terendah 44 dan nilai tertinggi 92 dengan nilai rata-rata
63,48. Berdasarkan hasil analisis peningkatan hasil belajar diperoleh peningkatan
hasil belajar dengan persentase sebesar 26,58 %. Hasil ini membuktikan bahwa
hasil belajar siswa mengalami peningkatan.

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, dapat disimpulkan bahwa setelah
menggunaan multimedia pembelajaran interaktif mata pelajaran instalasi listrik
dasar untuk siswa kelas X di SMK Tunas Harapan Pati terdapat peningkatan hasil
belajar, sehingga dapat dikatakan bahwa setelah dilakukan perlakuan (treatment)
pembelajaran lebih efektif.

Kata Kunci: Multimedia; Pembelajaran; Instalasi listrik dasar
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Proses pembelajaran pada hakekatnya adalah mentransfer ilmu dari
pendidik ke peserta didik, dalam proses transfer tersebut diperlukan media
penghantar pembelajaran yang bisa dijadikan alat untuk meningkatkan
profesionalisme dan kualitas pendidikan. Menurut Oemar Hamalik (2010:64)
media merupakan salah satu faktor yang turut menentukan keberhasilan
pengajaran karena ia membantu siswa dan guru dalam menyampaikan materi
pelajaran sehubungan dengan tujuan pengajaran yang telah dirumuskan dalam
perencanaan pengajaran.

Masuknya berbagai pengaruh ke dalam khasanah pendidikan, seperti ilmu
komunikasi dan laju perkembangan teknologi elektronik, media dalam
perkembangannya telah tampil dalam berbagai jenis dan format. Namun dalam
bidang pendidikan para pendidik kurang mengembangkan teknologi multimedia
pembelajaran. Hal ini didukung lemahnya kemampuan guru menciptakan
multimedia pembelajaran yang membuat penerapan metode ceramah lebih banyak
digunakan. Padahal dengan adanya kemajuan teknologi, terutama pembuatan
multimedia pembelajaran dapat dibuat menjadi lebih menarik.

Metode penyampaian materi instalasi listrik dasar di SMK Tunas Harapan
Pati saat ini masih menggunakan metode ceramah dengan bantuan modul buku

ajar. Dengan alasan tersebut ada inisiatif untuk membuat sebuah media



pembelajaran yang berbasis multimedia untuk memaksimalkan materi yang tidak
dapat disampaikan melalui media buku ajar seperti simulasi pemasangan instalasi.

Untuk pembuatan multimedia pembelajaran dibutuhkan beberapa
perangkat lunak yang dapat mendukung pembuatan layout, pengolahan gambar,
suara dan video simulasi.

Salah satu perangkat lunak yang digunakan untuk membuat multimedia
adalah Macromedia flash dengan pemrograman action script yang didukung
dengan perangkat lunak video editing dan sound recorder diharapkan akan
menghasilkan multimedia pembelajaran yang menarik dan mudah dipahami.

Dengan adanya multimedia pembelajaran ini diharapkan dapat mengurangi
rasa bosan, membangkitkan motivasi belajar yang membuat siswa untuk fokus
mengikuti dan memahami materi yang disampaikan, sehingga pembelajaran lebih
efektif dan dapat meningkatkan nilai hasil belajar siswa.

Berdasarkan latar belakang tersebut maka diadakan penelitian dengan
judul  “EFEKTIVITAS MULTIMEDIA PEMBELAJARAN INSTALASI
LISTRIK DASAR UNTUK KELAS X JURUSAN TEKNIK OTOMASI

INDUSTRI SMK TUNAS HARAPAN PATI”.



B. Permasalahan
1. Identifikasi Masalah
Dari uraian latar belakang diatas, maka diperlukan identifikasi
beberapa faktor yang menentukan hasil belajar Siswa kelas X Jurusan
Teknik Otomasi Industri SMK Tunas Harapan Pati, sebagai berikut:
a. Siswa
Rendahnya hasil belajar siswa yang disebabkan oleh faktor murid
kemungkinan terjadi karena :
1) Motivasi belajar siswa yang rendah.
2) Kurang mamahami materi yang disampaikan.
b. Pengajar
Rendahnya hasil belajar siswa yang disebabkan oleh faktor pengajar
kemungkinan terjadi karena :
1) Penggunaan metode mengajar kurang tepat.
2) Belum optimalnya pemanfaatan media pembelajaran yang ada.
c. Media Pembelajaran (Sarana)
Rendahnya hasil belajar siswa yang disebabkan oleh faktor media
pembelajaran kemungkinan terjadi karena :
1) Belum optimalnya media pembelajaran yang digunakan saat ini.
2) Multimedia pembelajaran pada mata pelajaran instalasi listrik

dasar untuk kelas X di SMK Tunas Harapan Pati belum tersedia.



2. Pembatasan Masalah
Permasalahan mengenai perencanaan program multimedia untuk
pembelajaran mata pelajaran instalasi listrik dasar masih sangat kompleks,
sehingga dibutuhkan adanya batasan dalam penelitian. Adapun batasan
permasalahan yang dibatasi adalah:

a. Materi yang akan dibatasi dalam penelitian ini adalah pengenalan
instalasi listrik, komponen dan simulasi pemasangan instalasi listrik.

b. Multimedia yang digunakan adalah multimedia berbasis komputer
menggunakan perangkat lunak Macromedia flash 8.

c. Pengujian multimedia pembelajaran ini dilakukan oleh pakar media
BPM Semarang dan guru pengampu mata pelajaran Instalasi Listrik
Dasar di SMK Tunas Harapan Pati.

d. Pelaksanaan pembelajaran dilakukan pada siswa kelas X SMK Tunas
Harapan Pati.

3. Rumusan Masalah
Rumusan masalah merupakan suatu pertanyaan yang akan
dicarikan jawabannya melalui pengumpulan data (Sugiyono, 2013:55).
Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas, maka muncul
permasalahan yaitu:

a. Seberapa besar peningkatan hasil belajar pada mata pelajaran instalasi

listrik dasar bagi siswa yang diajar menggunakan multimedia

pembelajaran?



b. Seberapa besar efektivitas pembelajaran pada mata pelajaran instalasi
listrik dasar bagi siswa yang diajar menggunakan multimedia
pembelajaran?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian adalah rumusan kalimat yang menunjukkan adanya
sesuatu hal yang diperoleh setelah penelitian selesai (Suharsimi Arikunto,
2010:97).

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui apakah ada peningkatan hasil belajar pada mata
pelajaran instalasi listrik dasar bagi siswa yang diajar menggunakan
multimedia pembelajaran mata pelajaran instalasi listrik dasar.

2. Untuk mengetahui efektivitas pembelajaran pada mata pelajaran
instalasi listrik dasar bagi siswa yang diajar menggunakan multimedia
pembelajaran mata pelajaran instalasi listrik dasar.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah :

1. Bagi siswa, dapat mempermudah pemahaman mata pelajaran instalasi
listrik dasar.

2. Bagi Guru, dapat dijadikan sebagai multimedia pembelajaran mata
pelajaran instalasi listrik dasar serta lebih mudah dalam
menyampaikan materi tersebut kepada siswa.

3. Bagi mahasiswa, dapat dijadikan pembelajaran dan referensi dalam

mengembangkan multimedia pembelajaran yang lebih menarik.



E. Penegasan Istilah
Untuk menghindari penafsiran makna yang berbeda-beda kepada para
pembaca maka perlu dijelaskan batasan-batasan istilah sebagai berikut:

1. Pembelajaran
Menurut Botkin yang dikutip oleh Syamsu Mappa (2011:13)
pembelajaran adalah suatu perubahan yang dapat memberikan hasil
jika (orang-orang) berinteraksi dengan informasi (materi, kegiatan,
pengalaman). Dalam penelitian ini pembelajaran adalah kegiatan yang
dilakukan secara sistematis dan terorganisir menggunakan berbagai
sumber belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran.

2. Media
Kata media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari
kata medium yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar
(Arief S. Sadiman dkk, 2010:6). Dalam penelitian ini media adalah alat
yang digunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi isi materi
pengajaran yang diberikan kepada penerima (peserta didik).

3. Multimedia
Multimedia secara sederhana ia diartikan sebagai lebih dari satu media.
Multimedia bisa berupa kombinasi antara teks, grafik, animasi, suara,
dan video (Azhar Arsyad, 2011:170). Dalam penelitian ini multimedia

adalah penggabungan lebih dari satu media.



F. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan skripsi ini terdiri dari tiga bagian yaitu bagian awal,
isi dan bagian akhir dengan susunan sebagai berikut:

Bagian awal skripsi terdiri dari halaman judul, halaman pengesahan,
halaman pernyataan, motto dan persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar isi,
daftar tabel, daftar gambar dan daftar lampiran.

Bagian isi skripsi terdiri dari lima bab, yaitu pendahuluan, landasan teori,
metode penelitian, hasil penelitian dan pembahasan, dan penutup.

Bab | pendahuluan, latar belakang masalah, permasalahan, pembatasan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab Il landasan teori, multimedia pembelajaran, Instalasi listrik, dan
kerangka berpikir, hipotesis.

Bab 111 metode penelitian terdiri dari desain penelitian, tempat penelitian,
sampel dan populasi, metode pengumpulan data, instrumen penelitian, metode
analisis data, hipotesis penelitian.

Bab IV berisi hasil penelitian dan pembahasan yang memuat tentang hasil
penelitian yang diperoleh dan pembahasanya.

Bab V penutup yang berisi tentang simpulan dan saran yang meliputi
simpulan dari hasil penelitian dan saran-saran.

Pada akhir skripsi disajikan daftar pustaka dan lampiran yang mendukung

penulisan skripsi.
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A. Pembelajaran
1. Pengertian Pembelajaran

Menurut Hilgard dan Bower yang dikutip oleh Jogiyanto (2007:12)
pembelajaran dapat didefinisikan sebagai suatu proses yang mana suatu
kegiatan berasal atau berubah lewat reaksi dari suatu situasi yang dihadapi,
dan karateristik-karaterstik dari perubahan aktifitas tersebut tidak dapat
dijelaskan  berdasarkan kecenderungan-kecenderungan reaksi asli,
kematangan, atau perubahan-perubahan sementara dari organisme.
Sementara itu, menurut Botkin yang dikutip oleh Anisah Basleman dan
Syamsu Mappa (2011:13) pembelajaran adalah suatu perubahan yang
dapat memberikan hasil jika (orang-orang) berinteraksi dengan informasi
(materi, kegiatan, pengalaman). Sedangkan menurut Anisah Basleman dan
Syamsu Mappa (2011:15) pembelajaran adalah usaha sistematis yang
terorganisasi  untuk memajukan belajar, membina kondisi dan
menyediakan kegiatan-kegiatan yang mengakibatkan terjadinya belajar.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran adalah kegiatan
yang dilakukan secara sistematis dan terorganisir menggunakan berbagai
sumber belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Tujuan pembelajaran menggambarkan kemampuan atau tingkat

penguasaan yang diharapkan dicapai oleh peserta didik setelah mereka



mengikuti suatu proses pembelajaran. Oleh karena itu, pemilihan dan
penggunaan komponen pembelajaran dengan tepat akan mempermudah
pencapaian tujuan pembelajaran.
. Belajar

Pengertian belajar menurut Chatarina Tri Anni (2007:2) belajar
merupakan proses penting bagi perilaku manusia dan ia mencakup segala
sesuatu yang dipikirkan dan dikerjakan. Demikian juga menurut Gagne
dan Berliner yang dikutip oleh Chatarina Tri Anni (2007:2) menyatakan
bahwa belajar merupakan proses dimana suatu organisme mengubah
perilakunya karena hasil dari pengalaman. Menurut Slameto (2010:2)
belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk
memperolah suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan,
sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya. Sementara itu, menurut Arief S. Sadiman,dkk (2010:2)
belajar adalah suatu proses yang kompleks yang terjadi pada semua orang
dan berlangsung seumur hidup, sejak dia masih bayi hingga ke liang lahat
nanti. Salah satu pertanda bahwa seseorang telah belajar adalah adanya
perubahan tingkah laku dalam dirinya.

Dari penjelasan diatas, terdapat beberapa hal pokok dalam belajar,
antara lain sebagai berikut:

a. Belajar merupakan suatu proses perubahan dalam tingkah laku

individu.
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b. Belajar merupakan perubahan oleh individu yang terjadi berkat
pengalaman dan interaksi dengan lingkungan.
3. Mengajar

Menurut Oemar Hamalik (2010:58) mengajar adalah aktivitas
mengorganisasi atau mengatur lingkungan sebaik-baiknya sehingga
menciptakan kesempatan bagi anak untuk melakukan proses belajar secara
efektif. Menurut DeQuely dan Gazali yang dikutip oleh Slameto (2010:30)
mengajar adalah menanamkan pengetahuan pada seseorang dengan cara
paling singkat dan tepat. Sedangkan menurut Alvin W. Howard yang
dikutip oleh Slameto (2010:32) mengajar adalah suatu aktivitas untuk
mencoba menolong, membimbing seseorang untuk mendapatkan,
mengubah atau mengembangkan skill (ketrampilan), attitude (sikap),
ideals (cita-cita), appreciations (penghargaan) dan knowledge
(pengetahuan).

Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa, mengajar adalah
segala upaya yang disengaja dalam rangka memberi kemungkinan bagi
siswa untuk terjadinya proses belajar sesuai dengan tujuan yang telah
dirumuskan. Banyak kegiatan maupun tindakan yang harus dilakukan oleh
seluruh komponen pembelajaran terutama bila diinginkan hasil belajar

lebih baik pada seluruh peserta didiknya.
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B. Media Pembelajaran
1. Pengertian Media pembelajaran

Kata media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak
dari kata medium yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar
Arief S. Sadiman, dkk (2010:6). Sementara itu Azhar Arsyad (2011:2)
menyatakan bahwa media adalah bagian yang tak terpisahkan dari proses
belajar mengajar demi tercapainya tujuan pendidikan pada umumnya dan
tujuan pembelajaran di sekolah pada khususnya. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa media adalah perantara atau pengantar antara pengirim
dan penerima dengan berbagai jenis komponen dalam lingkungan siswa
demi tercapainya tujuan pembelajaran.

Heinich, dkk (1982) yang dikutip oleh Azhar Arsyad (2011:4)
menyatakan apabila media itu membawa pesan-pesan atau informasi yang
bertujuan instruksional atau mengandung maksud-maksud pengajaran
maka media itu disebut media pembelajaran. Sementara itu, Gagne dan
Briggs (1975) yang dikutip oleh Azhar Arsyad (2011:4) secara implisit
mengatakan bahwa media pembelajaran meliputi alat yang secara fisik
digunakan untuk menyampaikan isi materi pengajaran, yang terdiri dari
antara lain buku, tape recorder, kaset, video camera, video recorder, film,
slide (gambar bingkai), foto, gambar, grafik, televisi, dan komputer. Dari
beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran
adalah alat yang digunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi isi

materi pengajaran yang diberikan kepada penerima (peserta didik).
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2. Pengenalan Media Pembelajaran
Azhar Arsyad (2011:29) dalam perkembangannya media
pembelajaran  mengikuti  perkembangan  teknologi.  Berdasarkan
perkembangan teknologi tersebut, media pembelajaran  dapat
dikelompokkan ke dalam empat kelompok, yaitu :
a. Teknologi Cetak
Teknologi cetak adalah cara untuk menghasilkan atau
menyampaikan materi, seperti buku dan materi visual statis terutama
melalui proses pencetakan mekanis atau fotografis. Kelompok media
hasil teknologi cetak meliputi teks, grafik, foto atau representasi
fotografik dan reproduksi.
b. Teknologi Audio-Visual
Teknologi audio-visual cara menghasilkan atau menyampaikan
materi dengan menggunakan mesin-mesin mekanis dan elektronik
untuk menyajikan pesan-pesan audio dan visual.
c. Teknologi Berbasis Komputer
Teknologi berbasis komputer merupakan cara menghasilkan atau
menyampaikan materi dengan menggunakan sumber-sumber yang
berbasis mikro-prosesor. Perbedaan antara media yang dihasilkan oleh
teknologi berbasis komputer dengan yang dihasilkan dari dua tenologi
lainnya adalah karena informasi/materi yang disimpan dalam bentuk

digital, bukan dalam bentuk cetakan atau visual.
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d. Multimedia Berbasis Komputer dan Interaktif Video

Meskipun definisi multimedia masih belum jelas, secara sederhana
ia diartikan sebagai lebih dari satu media. la bisa berupa kombinasi
antara teks, grafik, animasi, suara, dan video.

Jenis media pembelajaran yang dipilih dalam penelitian ini adalah
menggunakan multimedia yang merupakan penggabungan lebih dari satu
media, sehingga diharapkan mampu mengoptimalkankegiatan belajar
mengajar dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Manfaat Media Pembelajaran

Menurut Rayandra Asyhar (2012:41) Media pembelajaran dapat
menambah kemenarikan tampilan materi sehingga meningkatkan motivasi
dan minat serta mengambil perhatian peserta didik untuk fokus mengikuti
materi yang disajikan, sehingga diharapkan efektifitas belajar akan
meningkat pula. Kemudian, menurut Daryanto (2013:52) Manfaat media
pembelajaran secara umum yang dapat diperoleh adalah proses
pembelajaran lebih menarik, lebih interaktif, jumlah waktu mengajar dapat
dikurangi, kualitas belajar siswa dapat ditingkatkan dan proses belajar
mengajar dapat dilakukan dimana dan kapan saja, serta sikap belajar siswa
dapat ditingkatkan.

Dari beberapa uraian diatas dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran dapat menambah efektifitas belajar dan meningkatkan hasil

belajar yang diperoleh.
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4. Kriteria Pemilihan Media
Azhar Arsyad (2011:75-76) kriteria pemilihan media bersumber
dari konsep bahwa media merupakan bagian dari sistem instruksional
secara keseluruhan. Untuk itu, ada beberapa kriteria yang patut
diperhatikan dalam memilih media.

a. Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Media dipilih
berdasarkan tujuan instruksional yang telah ditetapkan yang
secara umum mengacu kepada salah satu atau gabungan dari
dua atau tiga ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. Tujuan
ini dapat digambarkan dalam bentuk tugas yang harus
dikerjakan/dipertunjukkan oleh siswa, seperti menghafal,
melakukan kegiatan yang melibatkan fisik atau pemakaian
prinsip-prinsip seperti sebab dan akibat.,, melakukan tugas
yang melibatkan pemahaman konsep-konsep atau hubungan-
hubungan perubahan, dan mengerjakan tugas-tugas yang
melibatkan pemikiran pada tingkatan lebih tinggi.

b. Tepat untuk mendukung isi pelajaran yang sifatnya fakta,
konsep, prinsip, atau generalisasi. Media yang berbeda,
misalnya film dan grafik memerlukan simbol dan kode yang
berbeda, dan oleh karena itu memerlukan proses dan
keterampilan mental yang berbeda untuk memahaminya. Agar
dapat membantu proses pembelajaran secara efektif, media

harus selaras dan sesuai dengan kebutuhan tugas pembelajaran
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dan kemampuan mental siswa. Televisi, misalnya, tepat untuk
mempertunjukkan proses dan transformasi yang memerlukan
manipulasi ruang dan waktu.

Praktis, luwes, dan bertahan. Jika tidak tersedia waktu, dana,
atau sumber daya lainnya untuk memproduksi, tidak perlu
dipaksakan. Media yang mahal dan memakan waktu lama
untuk memproduksinya bukanlah jaminan sebagai media yang
terbaik. Kriteria ini menuntun para guru/instruktur untuk
memilih media yang ada, mudah diperoleh, atau mudah dibuat
sendiri oleh guru. Media yang dipilih sebaiknya dapat
digunakan dimanapun dan kapanpun dengan peralatan yang
tersedia disekitarnya, serta dengan mudah dipindahkan dan
dibawa kemana-mana.

Guru terampil menggunakannya. Ini merupakan salah satu
kriteria utama. Apapun media itu, guru harus mampu
menggunakannya dalam proses pembelajaran. Nilai dan
manfaat media amat ditentukan oleh guru yang
menggunakannya. Proyektor transparansi (OHP), proyektor
slide dan film, komputer, dan peralatan canggih lainnya tidak
akan mempunyai arti apa-apa jika guru belum dapat
menggunakannya dalam proses pembelajaran sebagai upaya

mempeinggi mutu dan hasil belajar.
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e. Pengelompokan sasaran. Media yang efektif untuk kelompok
besar belum tentu sama efektifnya jika digunakan pada
kelompok kecil atau perorangan. Ada media yang tepat untuk
jenis kelompok besar, kelompok sedang, kelompok kecil, dan
perorangan.

f. Mutu teknis. Pengembangan visual baik gambar maupun
fotograf harus memenuhi persyaratan teknis tertentu. Misalnya,
visual pada slide harus jelas dan informasi atau pesan yang
ditonjolkan dan ingin disampaikan tidak boleh terganggu oleh
elemen lain yang berupa latar belakang.

C. Multimedia Pembelajaran
1. Desain Multimedia
a. Garis Besar Isi Program Media
Rayandra Asyhar (2012:115) penyusunan GBIM (Garis Besar Isi
Media) juga harus didasarkan pada hasil analisis kebutuhan, indikator
kompetensi dan topik materi. GBIM (Garis Besar Isi Media) digunakan

sebagai pedoman di dalam penulisan naskah media.



Tabel 1. Garis Besar Isi Program Media.
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Media
Kompetensi Indikator Materi Kegiatan
dasar Pembelajaran | pembelajaran Teks Audio Gambar Animasi Video
Menguasali o Pengetahuan Pengenalan Pengenalan Pengenalan
dasar  dasar | bahan dan instalasi bahan/peralat | instalasi
peraturan peralatan listrik. an instalasi | listrik.
umum  dan | instalasi listrik.
keselamatan listrik.
kerja.
Simbol- Penjelasan Narasi Gambar
lo Peraturan- simbol simbol- simbol-
peraturan ,sakelar- simbol simbol
instalasi sakelar,dan kelistrikan.
listrik dan pengawatann
keselamatan ya.
kerja
berdasarkan
PUIL. Komponen- Menjelaskan Narasi Animasi
komponen komponen menjelaska
kelistrikan. kelistrikan. n fungsi-
fungsi
komponen
listrik.
Peraturan- Bahaya listrik | Menjelaskan
peraturan dan bahaya listrik.
instalasi keselamatan
listrik. kerja.
Peraturan Penjelasan
instalasi peraturan-
listrik peraturan
menurutPUIL | instalasi
listrik.
Media
Kompetensi Indikator Materi Kegiatan
dasar Pembelajaran | pembelajaran . . .
Teks Audio Gambar Animasi Video
Memasang Pemasangan Pemasangan Memasang Narasi Memasang
instalasi instalasi kabel | instalasi instalasi satu instalasi
listrik utama,saklar listrik lampu satu satu lampu
sederhana. saklar,stop sederhana. sakelar satu sakelar
kontak,lampu tunggal. tunggal.
dan PHB
sederhana.
Memasang Narasi Memasang
instalasi dua instalasi
lampu satu dua lampu
sakelar seri. satu sakelar
seri.
Memasang Narasi Memasang
instalasi satu instalasi
lampu dua satu lampu
sakelar tukar. dua sakelar

tukar.
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Pengenalan instalasi listrik

Pengetahuan
bahan dan
peralatan instalasi
listrik

Bahan dan peralatan

Simbol

Instalasi Listrik
Dasar

Peraturan-

peraturan instalasi
listrik

Bahaya listrik dan
keselamatan kerja

Peraturan instalasi listrik

Memasang instalasi listrik
satu lampu dengan satu
sakelar tunggal

Pemasangan
L— instalasi listrik
sederhana

Memasang instalasi listrik
dua lampu dengan satu
sakelar seri

Gambar 1. Peta materi.

c. Membuat Flowchart

Memasang instalasi listrik
satu lampu dengan satu
sakelar tukar

Flowchart adalah serangkaian bagan-bagan yang menggambarkan

alir program. Flowchart atau diagram alir memiliki bagan-bagan yang

melambangkan fungsi tertentu. Aliran selalu dari atas ke bawah, satu demi

satu langkah (http://lecturer.ukdw.ac.id/othie/Flowchart.doc).
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Main Menu
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Pemasangan
Instalasi

Pengenalan ‘ ‘ Peraturan ‘
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Sub Menu Sub Menu
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Sub Menu
|

Satu lampu satu
sakelar
Dua lampu satu
sakelar
Satu Lampu dua
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{ Bahaya Listrik

Alat dan Bahan

N
Q
&

Q = kuis A =main menu

N R

{ Persyaratan Listrik

Gambar 2. Flowcart multimedia.

2. Penulisan Naskah

Rayandra Asyhar (2012:118) Naskah dalam perencanaan media
diartikan sebagai pedoman tertulis yang berisi informasi dalam bentuk
visual, grafis dan audio yang dijadikan acuan dalam pembuatan media
tertentu, sesuai dengan tujuan dan kompetensi tertentu. Naskah juga dapat
dikatakan sebagai outline media yang akan dibuat. Naskah diperlukan
karena media pembelajaran yang mengandung isi materi dan kompetensi
yang diharapkan tercapai. Melalui naskah inilah tujuan dan materi tersebut
dituangkan dengan kemasan sesuai dengan jenis media, sehingga media

yang dibuat benar-benar akan memiliki kesesuaian dengan harapan.
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3. Macromedia Flash 8

Rayandra Asyhar (2012:187) Macromedia Flash merupakan salah
satu program aplikasi yang digunakan untuk mendesain animasi yang
banyak digunakan saat ini. Saat membuka situs atau halaman internet
tertentu, biasanya terdapat animasi objek grafis yang bergerak dari besar
ke kecil, dari bentuk satu ke bentuk lainnya.Macromedia Flash juga
mengenalkan bagaimana membuat movie clip, animasi frame, animasi
tween motion, serta perintah action script-nya.

Pada tanggal 3 Desember 2005 Adobe Systems mengakuisisi
Macromedia dan seluruh produknya, sehingga namaMacromedia Flash
berubah menjadi Adobe Flash.

ada baiknya kita mengenal panel-panel ataupun komponen-
komponen yang akan kita gunakan pada Macromedia Flash 8.

a. Tools

Tools merupakan perangkat utama untuk menggambar dalam

Flash, Tools terbagi dalam 4 bagian, yaitu : Tool, View, Color, dan

Option.
Tools
Selection Tool (V) —D‘ QQ—— Subselection Tool (A)
Free Transform Tool (Q) -—E 3¢ il Transform Tool (F)
Line Tool (L) =9/ §— Lasso Tool (L)
Pen Tool (P) —DQ A‘— Text Tool (T)
Oval Tool (7) =) []'1— Rectangle Tool (R)
Pencil Tool (Y) —-D/ j‘-— Brush Tool (8)
Ink Bottle Tool (5) =MD &.— Paint Bucket Tool (K)

Eyedropper Tool (I) =¥ /= Erauser Tool (€)

Gambar 3. Tampilan Tools pada Macromedia Flash 8.
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b. Menu Bar

Menu Bar berisi perintah-perintah umum yang sering digunakan
untuk mengoperasikan Macromedia Flash 8.

File  Edit \iew Insert  Modify  Text Commands Control  Window Help

Gambar 4. Tampilan Menu Bar pada Macromedia Flash 8.

c. Stage

Stage digunakan sebagai objek pembuatan animasi. Semua ide
dasar pembentukan animasi maupun dynamic content web dibuat pada
bagian ini. Untuk tahap selanjutnya ukuran kanvas dapat dirubah-rubah

sesuai dengan keperluan pemakai.

Gambar 5. Tampilan Stage pada Macromedia Flash 8.
d. Timeline
Timeline digunakan sebagai pengatur waktu dan pembentukan
frame-frame animasi. Timeline terdiri atas tiga bagian utama yaitu scene,

layer, dan frame. Timeline merupakan komponen yang bertugas membuat



pergerakan dari tiap
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item animasi, menggandakan animasi, membuat

lapisan (layering), maupun pengaturan waktu animasi.

‘ Tinelie Jl éSmrel

a40|

...................................................................

5 W 5 A & W ¥ 4 & » oK M
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Gambar 6.

e. Library

!
Pisd] e ]

Tampilan Timeline pada Macromedia Flash 8.

Library digunakan sebagai pustaka atau kumpulan objek gambar,

animasi, maupun suara

siap pakai.
(™ Library « Vinkited 1 e
[ Libarapye
JUntitiead- 1 =1 W m
ik b ary
Namm (RS -~
(=]
f
I3}
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Gambar 7. Tampilan Library pada Macromedia Flash 8.

f. Color

Color digunakan sebagai komponen pembentukan warna objek.

Warna yang dimaksud

didalamnya adalah warna solid, maupun gradasi

(gradient) yang dapat ditanam pada objek gambar.
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Gambar 8. Tampilan Jendela Color pada Macromedia Flash 8.
4. Adobe Premiere Pro

Adobe Premiere Pro adalah sebuah program penyunting video.ltu
adalah sebagian dari Adobe Creative Suite, walaupun bisa dibeli sendirian.
Bahkan kalau dibeli sendirian, itu termasuk Adobe Encore dan Adobe
OnLocation. Walaupun yang dua versi pertama hanya tersedia untuk
Windows, versi CS3 tersedia baik untuk Windows maupun Mac OS X.

Adobe Premiere Pro juga digunakan untuk film-film Hollywood,
seperti Dust to Glory, Captain Abu Raed, dan Superman Returns, dan
untuk tempat lain seperti Confessions Tour oleh Madonna
(http://id.wikipedia.org/wiki/Adobe_Premiere_Pro).

Adobe Premiere Pro merupakan salah satu software editing video
terbaik yang ada saat ini. Dengan tampilan yang bersahabat membuat
software ini mudah dipahami oleh profesional maupun pemula.
Kemampuan untuk import file berupa AVI, JPG, MP3, MPEG, PSD, dll
serta kemampuan untuk export ke dalam berbagai format video seperti
AVI, FLV, MP4, 3GP, dan lainnya merupakan nilai lebih pada software

ini.
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Gambar 9. Tampilan Adobe Premiere Pro.
5. Cool Edit Pro

Cool Edit Pro memiliki kegunaan untuk mengedit file-file yang
berekstensi mp3, wav, cda, cel dan juga yang lainnya. Selain mengedit
Cool Edit Pro juga memiliki fasilitas merekam dan memasukan suara
hingga 128 trek stereo dengan menggunakan sound card windows yang
kompatibel, selain itu Cool Edit Pro juga mendukung multi-channel
beberapa sound card.

Selain itu Cool Edit Pro 2.0 ini juga dapat menghilangkan vocal
dalam lagu, merendahkan volume awal ataupun akhir serta mampu
memotong lagu sesuai dengan keinginan

(http://elib.unikom.ac.id/files/disk1/588/jbptunikompp-gdl-asepsupria-

29368-8-unikom a-i.pdf).



http://elib.unikom.ac.id/files/disk1/588/jbptunikompp-gdl-asepsupria-29368-8-unikom_a-i.pdf
http://elib.unikom.ac.id/files/disk1/588/jbptunikompp-gdl-asepsupria-29368-8-unikom_a-i.pdf
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Gambar 10. Tampilan CoolrEdirtiPr;)V.
D. Instalasi Listrik
1. Pengenalan bahan dan Perlengkapan Instalasi Listrik
Instalasi penerangan adalah instalasi listrik yang hanya digunakan
untuk penerangan dan peralatan rumah tangga. Dalam PUIL 2000 disebut
sebagai instalasi konsumen vyaitu instalasi sesudah Alat Pembatas dan
Pengukur (APP), dengan struktur dasar adalah : sirkit utama, sirkit cabang
(bila diperlukan) dan sirkir akhir.
Peralatan atau bahan yang dibutuhkan pada instalasi penerangan
adalah :
a. Hantaran
Hantaran yaitu penghantar yang digunakan semata-mata untuk

menyalurkan arus listrik. Maka hantaran harus dibuat dari bahan yang nilai
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resistannya (tahanan) 0 ohm atau mendekati 0 ohm misalnya tembaga,
alumunium.
1) Kabel

Kabel adalah semua jenis hantaran yang berisolasi dan
berselubung. Kawat adalah hantaran tanpa isolasi atau hantaran berisolasi

tanpa selubung.

Inti kawat
Isolasi

Gambar 11. Konstruksi kawat.

Intt

Isolasi

elubung

Konstruksi kabel
Gambar 12. Konstruksi kabel.

Isolasi adalah untuk mengisolasi bagian yang bertegangan dan
pelindung inti, dan selubung berfungsi untuk menjaga dari kerusakan
mekanis atau kerusakan kimia. Isolasi harus memenuhi persyaratan

sebagai berikut :
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a) Tahanan jenisnya besar
b) Konstanta dielektriknya tinggi
c) Kuat rentangan
d) Kuat kikisan
e) Tahan kimia dan suhu ruang sekitar
f) Tahan minyak
2) Warna Penghantar
kode warna penghantar sesuai dengan PUIL 2000 :
a) Warna biru : penghantar netral
b) Warna merah : phase R
c) Warna kuning : phase S
d) Warna hitam :phase T
e) Warna majemuk (loreng) hijau-kuning : pembumian.
3) Warna Selubung
a) Warna putih, untuk kabel rumah tegangan sampai 500 Volt
b) Warna hitam, untuk kabel tanah tegangan 600-1000 Volt
c) Warna hitam, untuk kabel udara tegangan 600-1000 Volt
d) Warna merah , untuk kabel tegangan diatas 1000 Volt
4) Tanda Pengenal Penghantar
PUIL 200 memberikan ketentuan bahwa penghantar yang dipasang
pada instalasi listrik, pada sepanjang permukaannya tertera sekurang-
kurangnya.

a) Tanda pengenal standar misalnya : SNI, SPLN, IEC
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b) Tanda pengenal produsen

c) Jumlah dan ukuran inti

Di bawah ini beberapa contoh penghantar tegangan rendah dari

Katalog PT ANEKA KABEL ELEKTRIK berstandard SPLN-42,43
LMK. :

:
i
i

1L.NYMHYO 2X0,75mm2 300/500V 7.NYMHYO 3 X25mm2 300/500V
2. NYMHYO 2X15mm2 300/500V 8.NYY2X25mm20,6/1KV
3.NYMHYO 3X15mm2 300/500V 9.NYAF 0,8 mm2450/750V

4. NYM 2X15mm2 300/500V 10. NYA15mm2 450/750 V
5.NYM 3 X25mm2 300/500V 11.NYA 2,5 mm?2 450/750 V
6.NYY2X15mm20,6/1KV 12. NYAF 4,0 mm?2 450/750 V

Gambar 13. Contoh kabel berstandar SPLN-42,43 LMK.

b. Pipa Instalasi

Pipa instalasi digunakan untuk melindungi kawat penghantar yang

dipasang di dalam atau diluar tembok. Pipa instalasi ada 3 macam vyaitu :
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1) Pipa Baja

Sebagai pipa instalasi secara mekanis dan suhu tinggi ( lebih dari
70°) lebih kuat dari pada jenis lain, tetapi tidak tahan karat sehingga harus
dilapisi cat ( meni ).
2) PipaPVC

Secara mekanis pipa ini tidak sekuat pipa baja, tidak sesuai untuk
suhu lebih dari 70°, tetapi lebih tahan terhadap korosi dan mudah
pengerjaannya. Daya isolasinya lebih baik dari pada pipa baja.
3) Pipa Fleksibel

Pipa fleksibel banyak digunakan pada daerah pemasangan yang
sulit (banyak bengkokan), bangunan beton dan untuk peralatan-peralatan
yang bergetar.
c. Rol Isolator

Rol isolator dipergunakan untuk memasang hantaran tanpa
selubung (instalasi terbuka). Dibuat dari porselin atau bahan yang
sederajat. Sudut lekuk licin dan tidak tajam. Tahan terhadap tembusan ,
loncatan listrik dan arus rambat, tahan terhadap gaya mekanis, tahan

terhadap perubahan suhu dan cuaca.

ahan :—..:5 mik
Gambar 14. Rol isolator bahan keramik.
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r

L Bahan PVC-

Gambar 15. Rol isolator bahan PVC.

Pemasangan rol isolator diatur agar jarak antara hantaran dengan
bagian bangunan/dinding 1 cm. Jarak antara hantaran yang berlainan fasa
maksimum 3 cm. Untuk penghantar penampang nominal 1,5 mm?2 dan
2,5mmz2 jarak antar tumpuan maksimum 1m, dan untuk hantaran 4 mm?
atau lebih jarak antar tumpuan maksimum 6 m. Hantaran tidak boleh
dililitkan langsung pada rol isolator. Hantaran yang terpasang harus cukup

tegang dan jelas terlihat tetapi tidak terjadi gaya mekanis lebih.

Gambar 16. Pemasangan rol isolator.
d. Benda Bantu
Benda bantu sangat diperlukan dalam pemasangan instalasi
diantaranya adalah kotak tarik, kotak sambung ( cabang 4 atau 3 ), lasdop.
Kotak tarik diperlukan bila jarak antar titik cabang terlalu panjang

sehingga untuk penarikan hantaran sulit. Kotak tarik juga dipergunakan



31

untuk menyambung hantaran. Jarak antar kotak tarik maksimum 10 m (

sesuai dengan panjang tuas tarik di pasaran ).

Gambar 18. Lasdop.

Kotak sambung berfungsi untuk menempatkan sambungan atau
cabang. Kotak sambung harus memiliki tutup dan cukup ruang sehingga
kabel dengan sambungannya bisa terpasang dengan baik dan tertutup. Pada
lubang-lubang pemasukan pipa harus diberi batas penahan sehingga pipa
instalasi tidak masuk sampai ke dalam kotak. Penempatan sambungan
harus sedemikian rupa sehingga antar sambungan tidak saling berdekatan

(lihat gambar dibawah).
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kotak sambung

"

Gambar 19. Contoh penggunaan kotak sambung dan lasdop.

Lasdop, digunakan untuk menutup sambungan/pencabangan yang
dipilin (ekor babi). Penutupan sambungan dimaksudkan agar tidak terjadi
hubung singkat, arus bocor dan bunga api diantara sambungan. Sesuai
dengan ukuran, dalam satu lasdop dapat disambungkan 2 x 1,5 mmz?, 3 x
1,5mm? 4 x1,5mm? 2x25mm? 3X 2,5mm?
e. Saklar dan Pemisah

Saklar adalah alat yang digunakan untuk menghubungkan dan
memutuskan rangkaian listrik dalam keadaaan berbeban (sering disebut
saklar beban). Saklar beban harus mempunyai pemutusan sesaat, artinya
harus bisa memutuskan rangkaian atau beban dalam waktu yang sangat
pendek, sehingga busur api yang timbul saat pemutusan sangat kecil.

Pemisah berfungsi untuk memisahkan dan menghubungkan
rangkaian listrik dalam keadaan tidak berbeban atau hampir tidak
berbeban. Jadi saat pengoperasian pemisah, semua lampu atau alat-alat

pemakai harus dimatikan. Pemisah tidak memiliki pemutusan sesaat.
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Kecepatan pemutusannya tergantung dari pelayanannya. Pada instalasi
rumah saklar pemisah dipakai pada PHB (fuse box).

Pengoperasian saklar sebaiknya dengan satu gerakan misalnya
menekan, mengungkit, memutar atau menarik tali. Dengan gerakan yang
sama, saklar bisa menutup atau membuka.

Saklar dan pemisah mempunyai persyaratan sebagai berikut :

1) Harus dapat dilayani dengan aman tanpa alat bantu.

2) Harus tidak dapat menghubungkan dengan sendirinya karenas

pengaruh gaya berat.

3) Dalam keadaan terbuka, bagian yang bergerak tidak boleh

bertegangan.

4) Semua pekerjaan pelayanan, pemeliharaan dan perbaikan dapat

dilakukan dengan aman.

5) Kemampuan saklar/pemisah harus sesuai dengan beban yang

dilayani, tetapi tidak boleh kurang dari 5 A.

Menurut fungsinya, saklar dapat dibedakan menjadi beberapa

macam yaitu :

1) Saklar kutub satu.

2) Saklar kutub dua.

3) Saklar serie.

4) Saklar tukar atau saklar dua arah.

5) Saklar silang.

Menurut bentuknya saklar berupa :
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1) Saklar putar.

2) Saklar jungkir ( tumbler).

3) Saklar jungkit.

4) Saklar tarik.

5) Saklar tombol tekan.

Dari cara pemasangannya saklar ada dua macam yaitu :

1) Saklar tanam (in bow ).

Gambar 20. Saklar tanam.

2) Saklar tidak ditanam ( out bow).

Gambar 21. Saklar tidak ditanam (out bow).



Gambar 22. Saklar tekan.

MACAM-MACAM SAKLAR
Konstruksi
No Komponen Simbol
Jungkit | Putar
1 Saldii tiingal C{ oo ! @
P 1
2 Saklar dua kutub 6 ; j° ; @
| 1 SR S
SaklarSeri | A/ || ° .E
"' Y = | @
4 Saklar 3 kutub C§ ri“:_ -E
Y
5 Saklar Tukar ﬁ e 4 @
| I —— 1
Saklar silan el
6 s 1% |12 O
L.’../..:.].J

Gambar 23. Macam-macam saklar.
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Pada rangkain listrik, saklar harus dipasang pada hantaran phasa,
sehingga saat beban atau lampu dimatikan, pada beban atau lampu tersebut
tidak bertegangan. Hal ini akan mengindari bahaya kejut listrik saat

pemeliharaan ataupun perbaikan.
f. Fiting

Fiting adalah perlengkaan listrik untuk memasang lampu atau
disebut juga pemegang lampu. Fiting dibedakan dari bentuk dan cara

pemasangannya yaitu :
Ditinjau dari bentuk :
1) fiting Edison.
2) fiting Swan ( fiting bayonet ).
Ditinjau dari pemasangannya :
1) fiting duduk.
2) fiting duduk miring.

3) fiting gantung.

Fiting duduk

Gambar 24. Fiting duduk.
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Fiting gantung

Gambar 25. Fiting gantung.
g. Kotak Kontak

Kotak kontak disebut juga sumber arus, yaitu arus yang disalurkan
ke alat pemakai. Kotak kontak harus terbuat dari bahan yang tidak mudah
terbakar, tahan lembab dan kuat secara mekanik. Dipasang didalam
tembok atau di luar tembok, pada ketinggian 125 cm dari lantai. Kotak
kontak yang dipasang pada ketinggian dibawah 125 cm dari lantai harus
memakai ( dilengkapi ) penutup. Kotak kontak fase 1 baik yang berkutub 2
ataupun 3 harus dipasang sedemikian rupa sehingga kutub netralnya

berada disebelah kanan atau disebelah bawah kutub yang bertegangan.

Kotak kontak tidak ditanam (out bow ).

-
i
- '
220 I A\ J
s -
| i
§

‘
b2

Gambar 26. Kotak kontak tidak tanam (out bow ).
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Gambar 27. Kotak kontak 3 phase.

£
G

Gambar 28. Kotak kontak tanam (in bow ).

h. Lampu
Lampu adalah sumber cahaya untuk instalasi penerangan.
1) Lampu Pijar

Disamping memancarkan cahaya, lampu pijar juga memancarkan
panas, karena untuk bisa memancarkan cahaya suhu kawat pijar harus
tinggi (diatas 2000° C). Kawat pijarnya menggunaklan wolfram, karena
memiliki titik lebur yang tinggi. Efektif penyalaan lampu pijar kurang
lebih 700-800 jam penyalaan. Setelah itu flux cahaya lampu mulai
berkurang. Hal ini disebabkan luas penampang kawat pijarnya mulai
berkurang (temperatur yang tinggi menyebabkan penguapan kawat pijar).

Lampu pijar dibuat untuk umur penyalaan 1000 jam.
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Gambar 29. Lampu pijar.
2) Lampu Tabung (TL)

Lampu tabung terdiri dari tabung (berbagai bentuk) yang diisi
dengan gas dengan elektroda di masing-masing ujung tabung. Fungsi gas
adalah untuk membantu menyalakan lampunya (menampakan cahaya).
Gas yang banyak digunakan adalah gas neon (untuk lampu berwarna) dan

gas argon (untuk lampu putih).

slektreda

B /\\

W
stater

tadung

Gambar 30. Lampu tabung.
i. Pengaman

Pengaman berfungsi untuk mengamankan instalasi dari bahaya-

bahaya akibat arus hubung singkat, tegangan lebih, arus lebih.
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1) Pengaman Lebur (Sekering)

Pengaman lebur atau sekering berfungsi untuk mengamankan
instalasi dari arus hubung pendek (konsleting) bekerja berdasarkan panas.

Bagian-bagian sekering :

PENGAMAN LEBUR

Gambar 31. Pengaman lebur (sekering)

2) Fuse Otomatis

Pengaman lebur bisa diganti dengan fuse otomatis. Alat ini bekerja

secara elektromagnetis ( kemagnetan).

< Ba

1. Tombol ON
2. Tombol OFF
3. Kumparan
4. Angker

5. Kontak

6. Tongkat

Gambar 32. Fuse otomatis.
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3) Miniature Circuit Breacker (MCB)

Miniature Circuit Breacker (MCB) disebut juga pemutus sirkit
mini. Alat ini berfungsi untuk mengamankan instalasi dari bahaya atus
lebih danh arus hubung singkat, bekerja dengan 2 cara yaitu secara
elektromagnetis (mengamankan arus hubung singkat) dan secara thermis

(mengamankan arus lebih).

Gambar 33. MCB (Miniature Circuit Breacker).
j.  Luminair

Luminair adalah suatu rakitan yang lengkap untuk menyebarkan,
menapis atau mengubah cahaya dari satu atau lebih lampu dengan
fitingnya yang terdiri dari komponen-komponennya, perlengkapan bantu,
pemantul kap, termasuk sarana penghubung dengan instalasi, pengawatan

luar, pengawatan dalan dan rumahnya.

Luminair harus terisolasi dari bagian lampu dan fiting lampu yang
bertegangan, penggantung dan pengukuhannya yang terbuat dari logam.
Dan luminer yang tidak dibumikan tidak boleh kontak dengan permukaan
yang konduktip dan tidak boleh dipasang pada jarak jangkau tangan dari
bak mandi, bak cuci pakaian, perlengkapan pipa air atau benda logam

lainnya yang dibumikan.
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Gambar 34. Luminer.

k. Panel Hubung Bagi (PHB)

Panel Hubung Bagi pada instalasi penerangan berdaya kecil lebih
dikenal sebagai kotak sekering, karena berupa kotak pengaman lebur
dengan saklar kendalinya ( saklar pemisah ) untuk melayani satu sirkit

akhir yang terdiri dari beberapa titik lampu dan dua kotak kontak.

Gambar 35. PHB

2. Simbol Kelistrikan

Simbol kelistrikan digunakan untuk memudahkan menggambar
atau perancangan instalasi kelistrikan. Berikut adalah beberapa simbol

dalam kelistrikan yang diambil dari PUIL 2000.
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Tabel 2. Simbol kelistrikan.

NO LAMBANG KETERANGAN
Pengawatan,Penghantar, Kelompok
1
Penghantar,Saluran, Kabel, Sirkit
Kotak sambung atau kotak hubung
2
N\ Kotak cabang tiga
3 \T/
Saklar tunggal :
4 J d: O/E a) Kutup tunggal
b) Kutup dua
(@) (b) (c) c) Kutup tiga
Kotak kontak dengan pengaman
5 —]|
Kotak kontak tertutup
6 : \
Hubungan rangka atau badan
|4
@ @ a) Generator - G
8

b) Motor — M

Bumi atau pembumian
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Bersambung.

Lanjutan tabel 2.

NO LAMBANG KETERANGAN
10 — Pembumian rangka
1 N : a) Voltmeter
(v ) W Wh
N b) Wattmeter
a) b) c) c) Wh-meter
X .
12 Lampu: titik sadap lampu dengan
pengawatannya

13 © Tombol tekan

L. "
14 ol > Sakelar dengan pemutusan :

[ a) Secara termis

a) b) b) Secara elektromagnetis

| L | a) Sakelar penghubung
15 N\ / N\

| b) Sakelar pemutus
a) b) c) c) Sakelar berselungkup
| a) Pengaman lebur
16
b) Sakelar pemisah dengan
a) b) pengaman lebur

Bersambung.
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Lanjutan tabel 2.

NO LAMBANG KETERANGAN
17 Pemutus circuit CB ( Circuit
r'e
Breaker)
18

/\J/\ \/(f\ a) Saklar seri

b) saklar tukar
a) b)

3. Bahaya Listrik dan Keselamatan Kerja

a.

Bahaya Listrik

Bahaya listrik terhadap manusia adalah :
1) Shock terkejut.

2) Pingsan.

3) Terbakar.

4) Kematian.

Bahaya listrik terhadap peralatan adalah :

Jika terjadi hubung singkat pada instalasi atau peralatan listrik
maka dapat menimbulkan arus listrik yang besar,dimana arus listrik
yang besar ini akan menimbulkan panas yang berlebihan. Timbulnya
panas yang berlebihan inilah yang akhirnya dapat menimbulkan
kebakaran dan kerusakan pada peralatan atau instalasi listrik serta

gedung atau bangunan dan seluruh isinya.
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b. Keselamatan Kerja
Dalam pemasangan instalasi listrik biasanya rawan terjadinya
kecelakaan. Berikut adalah beberapa penyebab kecelakaan kerja antara
lain :

1) Kabel atau hantaran pada instalasi listrik terbuka dan apabila
tersentuh akan menimbulkan bahaya kejut.

2) Jaringan dengan hantaran telanjang.

3) Peralatan yang rusak.

4) Kebocoran listrik pada peralatan listrik dengan rangka dari logam,
apabila terjadi kebocoran arus dapat menimbulkan tegangan pada
rangka atau body.

5) Peralatan atau hubungan listrik yang di biarkan terbuka.

6) Penggantian kawat sekering yang tidak sesuai dengan kapasitasnya
sehingga dapat menimbulkan bahaya kebakaran.

7) Penyambungan peralatan listrik pada ( stop kontak ) dengan kontak

tusuk lebih dari satu ( bertumpuk).

4. Peraturan-Peraturan Instalasi Listrik Menurut PUIL
PUIL 2000 merupakan hasil revisi dari PUIL 1987, yang
dilaksanakan oleh Panitia Revisi PUIL 1987 yang ditetapkan oleh Menteri
Pertambangan dan Energi dalam Surat Keputusan Menteri No:24-
12/40/600.3/1999, tertanggal 30 April 1999 dan No0:51-12/40/600.3/1999,

tertanggal 20 Agustus 1999. Anggota Panitia Revisi PUIL tersebut terdiri
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dari wakil dari berbagai Departemen seperti DEPTAMBEN, DEPKES,
DEPNAKER, DEPERINDAG, BSN, PT PLN, PT Pertamina, YUPTL,
APPI, AKLI, INKINDO, APKABEL, APITINDO, MKI, HAEI, Perguruan
Tinggi ITB, ITI, ISTN, UNTAG, STTY-PLN, PT Schneider Indonesia dan
pihak pihak lain yang terkait.

Bagian 1 dan Bagian 2 tentang Pendahuluan dan Persyaratan dasar
merupakan padanan dari IEC 364-1 Part 1 dan Part 2 tentang Scope,
Object Fundamental Principles and Definitions.

Bagian 3 tentang Proteksi untuk keselamatan banyak mengacu pada
IEC 60364 Part 4 tentang Protection for safety. Bahkan istilah yang
berkaitan dengan tindakan proteksi seperti SELV yang bahasa
Indonesianya adalah tegangan extra rendah pengaman digunakan sebagai
istilah baku, demikian pula istilah PELV dan FELV. PELV adalah istilah
SELV yang dibumikan sedangkan FELV adalah sama dengan tegangan
extra rendah fungsional. Sistem kode untuk menunjukan tingkat proteksi
yang diberikan oleh selungkup dari sentuh langsung ke bagian yang
berbahaya, seluruhnya diambil dari IEC dengan kode IP (International
Protection).Demikian pula halnya dengan pengkodean jenis sistem
pembumian. Kode TN mengganti kode PNP dalam PUIL 1987, demikian
juga kode TT untuk kode PP dan kode IT untuk kode HP.

Bagian 4 tentang Perancangan instalasi listrik, dalam IEC 60364
Part 3 yaitu Assessment of General Characteristics, tetapi isinya banyak

mengutip dari SAA Wiring Rules dalam section General Arrangement
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tentang perhitungan kebutuhan maksimum dan penentuan jumlah titik
sambung pada sirkit akhir.

Bagian 5 tentang Perlengkapan Listrik mengacu pada IEC 60364
Part 5: Selection and erection of electrical equipment dan standar NEC.

Bagian 6 tentang Perlengkapan hubung bagi dan kendali (PHB)
serta komponennya merupakan pengembangan Bab 6 PUIL 1987 dengan
ditambah unsur unsur dari NEC.

Bagian 7 tentang Penghantar dan pemasangannya tidak banyak
berubah dari Bab 7 PUIL 1987. Perubahan yang ada mengacu pada IEC
misalnya cara penulisan kelas tegangan dari penghantar. Ketentuan dalam
Bagian 7 ini banyak mengutip dari standar VDE.Dan hal hal yang
berkaitan dengan tegangan tinggi dihapus.

Bagian 8 tentang Ketentuan untuk berbagai ruang dan instalasi
khusus merupakan pengembangan dari Bab 8 PUIL 1987. Dalam PUIL
2000 dimasukkan pula Klarifikasi zona yang diambil dari IEC, yang
berpengaruh pada pemilihan dari perlengkapan listrik dan cara
pemasangannya di berbagai ruang khusus. Ketentuan dalam Bagian 8 ini
merupakan bagian dari IEC 60364 Part 7, Requirements for special
installations or locations.

Bagian 9 meliputi Pengusahaan instalasi listrik.Pengusahaan
dimaksudkan sebagai perancangan, pembangunan, pemasangan,
pelayanan, pemeliharaan, pemeriksaan dan pengujian instalasi listrik serta

proteksinya. Di IEC 60364, pemeriksaan dan pengujian awal instalasi
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listrik dibahas dalam Part 6: Verification. PUIL 2000 berlaku untuk
instalasi listrik dalam bangunan dan sekitarnya untuk tegangan rendah
sampai 1000 V a.b dan 1500 V a.s, dan gardu transformator distribusi
tegangan menengah sampai dengan 35 KkV. Ketentuan tentang
transformator distribusi tegangan menengah mengacu dari NEC 1999.
E. Kerangka Berfikir

1. Hasil belajar mata pelajaran instalasi listrik dasar menggunakan
multimedia pembelajaran

Keberhasilan  proses belajar mengajar khususnya pada
pembelajaran instalasi listrik dasar, dapat dilihat dari tingkat pemahaman
dan penguasaan materi oleh siswa. Hal tersebut merupakan salah satu
faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya hasil belajar siswa. Saat ini,
di SMK Tunas Harapan Pati masih menerapkan metode ceramah dalam
kegiatan belajar mengajar, kekurangan pada metode ini guru menjadi pusat
dan sumber pembelajaran sehingga siswa menjadi pasif dan berkurangnya
minat dalam mengikuti pembelajaran.

Hal ini dapat menyebabkan kurangnya minat siswa dalam belajar,
sehingga hasil belajar kurang optimal. Oleh karena itu, perlu alternatif
pembelajaran lain agar siswa memiliki minat belajar yang lebih agar hasil
belajar siswa bisa lebih baik.

Media pembelajaran adalah alat yang digunakan untuk
menyampaikan pesan atau informasi isi materi pengajaran yang diberikan

kepada penerima (peserta didik).Salah satu jenis media penunjang dalam
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proses pembelajaran adalah multimedia pembelajaran yang merupakan
penggabungan lebih dari satu media. Materi pada multimedia
pembelajaran dapat ditampilkan berupa tulisan, gambar, audio, animasi
dan video.

Penggunaan multimedia pembelajaran dalam proses belajar dapat
meningkatkan motivasi dan minat belajar siswa, menarik perhatian dan
konsentrasi siswa meningkat, mempermudah siswa dalam penguasaan
materi, sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Dengan demikian dapat diasumsikan bahwa terdapat peningkatan
hasil belajar pada pembelajaran menggunakan multimedia pembelajaran.

. Efektivitas pembelajaran mata pelajaran instalasi listrik dasar
menggunakan multimedia pembelajaran

Salah satu ukuran tingkat keberhasilan dalam proses pembelajaran
adalah pembelajaran yang efektif. Kegiatan belajar mengajar dapat
dikatakan efektif apabila siswa dapat mencapai rencana pembelajaran yang
telah ditetapkan dengan tepat waktu. Untuk mencapai hal tersebut
dibutuhkan sarana untuk menunjang proses belajar mengajar.

Pembelajaran mata pelajaran instalasi listrik dasar menggunakan
multimedia pembelajaran memiliki keunggulan dapat menyampaikan
materi dalam bentuk tulisan, gambar, audio, video, dan animasi. Sehingga
dapat mempermudah guru dalam menyampaikan materi pembelajaran dan
dapat digunakan untuk membantu guru dalam mencapai tujuan

instruksional yang telah ditetapkan, memberikan pengalaman belajar
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kepada siswa dan memiliki sarana-sarana penunjang proses belajar
mengajar, sehingga pembelajaran yang efektif dapat tercapai.
Dengan demikian dapat diasumsikan bahwa pembelajaran yang

efektifitas pada pembelajaran menggunakan multimedia pembelajaran

dapat tercapai.
Kondisi awal > Guru mengajar menggunakan > Siswa kurang tertarik dan
modul ajar buku bosan
\J

Menambah motivasi belajar
siswa, konsentrasi meningkat,
mempermudah penguasaan
materi

Guru mengajar dengan
Perlakuan » menambahkan multimedia >
pembelajaran

\ J Diduga pembelajaran dengan
menambahkan multimedia
Kondisi akhir > pembelajaran dapat
meningkatkan hasil belajar
siswa

Gambar 36. Kerangka berfikir.

F. Hipotesis

Hipotesis berasal dari kata “hipo” yang artinya “dibawah” dan “thesa”
yang artinya “kebenaran”. Jadi hopotesis bisa diartikan suatu teori sementara,
yang kebenarannya masih perlu diuji (Suharsimi Arikunto, 2010:110). Hipotesis

dalam penelitian ini adalah :
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Ha,. Terdapat peningkatan hasil belajar pada mata pelajaran instalasi listrik
dasar bagi siswa yang diajar menggunakan multimedia pembelajaran
mata pelajaran instalasi listrik dasar.

Hoi.Tidak ada peningkatan hasil belajar pada mata pelajaran instalasi
listrik dasar bagi siswa yang diajar menggunakan multimedia
pembelajaran mata pelajaran instalasi listrik dasar.

Ha,: Terdapat efektifitas pembelajaran pada mata pelajaran instalasi listrik
dasar bagi siswa yang diajar menggunakan multimedia pembelajaran
mata pelajaran instalasi listrik dasar.

Ho,: Tidak terdapat efektifitas pembelajaran pada mata pelajaran instalasi
listrik dasar bagi siswa yang diajar menggunakan multimedia

pembelajaran mata pelajaran instalasi listrik dasar.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Menurut Suharsimi Arikunto (2010:203) Metode penelitian adalah cara
yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data penelitiannya. Metode
yang digunakan pada penelitian ini adalah Pre-Experimental Design dengan
bentuk One Group Pretest-Posttest, dalam desain ini terdapat satu kelompok
subjek tanpa menggunakan kelompok kontrol.

Tabel 3. Desain penelitian.

Pretest Treatment Post-test

0, X O,

Sugiyono (2013:111)

Keterangan :
0O, : Test awal (Pre-test) diberikan sebelum digunakannya multimedia

pembelajaran instalasi listrik dasar.

X : Perlakuan (Treatment) menggunakan multimedia pembelajaran instalasi
listrik dasar.
0, . Test akhir (Post-test) diberikan sesudah digunakannya multimedia

pembelajaran instalasi listrik dasar.
Langkah-langkah pada penelitian ini adalah, pertama diberikan Pretest

dilanjutkan pemberian perlakuan (treatment) yaitu menggunakan multimedia
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pembelajaran, kemudian yang terakhir diberikan Post-test. Sugiyono (2013:110)

Pada desain ini terdapat pretest sebelum diberi perlakuan. Dengan demikian hasil

perlakuan dapat diketahui lebih akurat, karena dapat membandingkan dengan

keadaan sebelum diberi perlakuan.

B.

Subjek dan Lokasi Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X program keahlian Teknik

Otomasi Industri SMK Tunas Harapan Pati tahun ajaran 2014/2015 yang

berlokasi di JI. Raya Pati-Tayu.

C.

Populasi dan Sampel
1. Populasi
Menurut  Suharsimi  Arikunto  (2010:173) populasi adalah
keseluruhan subjek penelitian. Apabila seseorang ingin meneliti semua
elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka penelitiannya
merupakan penelitian populasi. Dalam penelitian ini yang akan menjadi
populasi adalah siswa kelas X1 program keahlian Teknik Listrik Industri
SMK Tunas Harapan Pati tahun ajaran 2014/2015 yang terdiri dari 38
siswa.
5. Sampel
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti
(Suharsimi Arikunto, 2010:174). Dalam penelitian ini teknik sampel yang
digunakan adalah dengan menggunakan random sampling. Pada teknik

random sampling subjek-subjek dalam populasi dianggap sama, dengan
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demikian setiap subjek memperoleh kesempatan yang sama untuk dipilih
menjadi.
D. Metode Pengumpulan Data
1. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau
variabel yang berupa catatan, transkrip, surat kabar, majalah, prasati,
notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya (SuharsimiArikunto, 2010:
274). Dalam mencari data awal, menggunakan metode dokumentasi yaitu
dengan meminta silabus dari sekolah serta meminta data siswa kelas X
program keahlian Teknik Listrik Industri yang akan dijadikan objek
penelitian.
2. Metode Tes
Untuk mengukur ada tidaknya serta besarnya kemampuan objek
yang diteliti, digunakan tes (SubharsimiArikunto, 2010:266). Tes yang
digunakan dalam penelitian ini adalah tes tertulis dalam bentuk soal

pilihan ganda.

Testersebutdibagimenjadiduatahap, yaitu:
a. Pretest
Pretest merupakan tes yang diberikan pada siswa diawal
sebelum diberikan pembelajaran.
b. Posttest
Posttest merupakan tes yang diberikan pada siswa setelah

diberikan pembelajaran.
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Instrumen Penelitian

1. Instrumen Tes

Instrumen yang digunakan berupa instrument tes (Pretest-Posttest)
yang berbentuk pilihan ganda untuk mengukur nilai kognitif. Sebelum
digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa, instrumen tes harus diuji
terlebih dahulu validitas dan reliabilitasnya. Setelah teruji validitas dan
reliabilitasnya, instrumen ini diujikan kepada siswa untuk mengukur hasil
belajar.

a. Validitas

Suharsimi Arikunto (2010: 211) Validitas adalah suatu ukuran yang
menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan sesuatu
instrumen. Suatu instrumen yang valid atau sahih mempunyai validitas
tinggi. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila dapat mengungkap data
dari variabel yang diteliti secara tepat.

Untuk mengetahui tingkat validitas butir soal, dapat menggunakan

rumus pendekatan korelasi Product Moment dari Pearson.

NEXY-(ZX)(ZY)

J{Nz X-EX)HNZ Y (ZY)?)

Ly =

Keterangan:

ry - koefisien korelasi tiap item
N : banyaknya peserta uji coba
XX :jumlah skor item
¥ :jumlah skor total
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Tabel 4. Kriteria validitas.

KoefisienValiditas Kriteria
0.90<ryy <1.00 Sangattinggi(sangatbaik)
0.70<ryy <0.90 Tinggi(baik)
0.40<ryy <0.70 Sedang(cukup)
0.20<ryy <0.40 Rendah(kurang)
0.00<ryy <0.20 Sangatrendah
rxy <0.00 Tidakvalid

Dalam penelitian ini kriteria validias butir soal yang digunakan

adalah sedang0.40<ryy <0.70.

1) Tingkat Kesukaran

Analisis tingkat kesukaran dimaksudkan untuk mengetahui apakah
soal tersebut mudah atau sukar. Indeks kesukaran (difficulty index)
adalah bilangan yang menunjukkan sukar dan mudahnya suatu soal
(Suharsimi Arikunto, 2009:207).

Untuk menghitung tingkat kesukaran tiap butir soal digunakan

persamaan berikut :

B
P=—
1S
Keterangan :
P - indeks kesukaran
B : banyaknya siswa yang menjawab benar

JS  :jumlah seluruh siswa peserta tes



Tabel 5. Kriteria tingkat kesukaran.

IndeksKesukaran Kriteria
0.00<IK< 0.30 Soal sukar
0.30<IK<0.70 Soal sedang
0.70<IK<1.00 Soal mudah

Dalam penelitian ini kriteria tingkat kesukaran butir soal yang
digunakan adalah sedang 0.30<IK< 0.70.
2) Daya Pembeda

Daya pembeda soal adalah kemampuan tes tersebut dalam
memisahkan antara subjek yang pandai dengan subjek yang kurang
pandai (Suharsimi Arikunto, 2009:211). Untuk mengetahui daya
pembeda soal dapat menggunakan rumus sebagai berikut:

B4 Bp
Ja Jm

Keterangan :

D :daya pembeda

Ba : banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab benar
Bs : banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab benar
Ja  :banyaknya peserta tes kelompok atas

Js  :banyaknya peserta tes kelompok bawah
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Tabel 6. Kriteria daya pembeda.

Nilai Kriteria
0,00-0,20 Jelek
0,21-0,40 Cukup
0,41-0,70 Baik
0,71-1,00 Baik sekali

Dalam penelitian ini kriteria daya pembeda yang digunakan adalah
cukup 0,21-0,40.
b. Reliabilitas

Teknik yang digunakan untuk menentukan reabilitas instrument tes

digunakan rumus Spearman-Brown (Sugiyono, 2013:185).

2r,
T+,

T

Tabel 7. Kriteria reliabilitas.

KoefisienReliabilitas Kriteria
0.90<r11 <1.00 Sangattinggi
0.70<ry1 <0.90 Tinggi
0.40<ry1 <0.70 Sedang
0.20<ry1 <0.40 Rendah

ri1 <0.20 Sangatrendah

Dalam penelitian ini kriteria realibilitas yang digunakan adalah

sedang0.40<rq1 <0.70.

F. Metode Analisis Data
Setelah data terkumpul dari hasil penelitian, maka langkah berikutnya

adalah mengolah data atau menganalisis data.
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Analisis ini dilakukan untuk mengetahui hasil belajar siswa sebelum
perlakuan (pretest) dan hasil belajar setelah diberikan perlakuan(posttest), serta
melihat ada atau tidaknya peningkatan (gain) hasil belajar setelah diberikan
perlakuan.

1. Mencari Skor Rata-Rata (Mean) Pretest dan Posttest
Langkah untuk mencari skor rata-rata (mean) ini dilakukan untuk
mengetahui nilai rata-rata dari keseluruhan data yang diperoleh.
Untuk mencari nilai atau skor rata-rata (mean) dapat menggunakan

rumus berikut:

_ Xn
X=—
N
Keterangan :
X : skor rata-rata (mean)
Xn : jumlah seluruh skor
N : jumlah subjek yang memiliki nilai

2. Uji Homogenitas
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah sample
berasal dari populasi yang homogen atau tidak. Dalam penelitian ini
menggunakan uji homogenitas dua varians (F-test). Berikut adalah rumus
uji homogenitas (F-test) :

Varian terbesar
Varian terkecil

Sugiyono (2013:275)
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Kriteria pengujian Fhiwng < Franel dengan perhitungan dKgembilang =
nb - 1 dan dKpenyebut = NK - 1.

. Analisis Perbedaan Pretest dan Posttest (Uji t-test)

Untuk menganalisis hasil eksperimen yang menggunakan pretest
dan posttest one group design, maka rumusnya adalah (Suharsimi
Arikunto 2010:349). Uji t-test digunakan untuk mengetahui perbedaan
hasil belajar dari pretest dan posttest, selanjutnya dilakukan analisis untuk

menjawab hipotesis. Berikut adalah rumus t-test :

fo M4
| 2X3d
"ul N(N—-1)
Keterangan
Md : mean dari perbedaan pretest dengan posttest
¥ X%d - jumlah kuadrat deviasi
N : subjek pada sampel

. Menghitung Peningkatan (Gain)

Untuk mengetahui besarnya peningkatan (gain) pada keterampilan
proses yang diamati pada setiap siklus, digunakan rumus persentase.
Dalam penelitian ini menghitung peningkatan (gain) digunakan untuk
melihat ada atau tidaknya peningkatan hasil belajar dari multimedia

pembelajaran.

asf fest - pre fest
p=? 2 00%

pre test

Keterangan
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P : Prosentase peningkatan hasil belajar
Pre test . Skor rata-rata pre-test
Post test : Skor rata-rata post-test

Tabel 8. Kriteria evektivitas.

Nilai Kriteria
75 -100 Sangat Efektif
50-75 Efektif
25-50 Kurang Efektif
0-25 Tidak Efektif

5. Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan setelah diperoleh data penelitian dan
kemudian data penelitian tersebut diolah yang akan sampai kepada suatu
kesimpulan untuk menerima atau menolak hipotesis tersebut. Menurut Suharsimi
Arikunto (2010:116), dalam menentukan penerimaan dan penolakan hipotesis
maka hipotesis alternatif (Ha) diubah menjadi hipotesis nol (Ho).

Analisis data untuk hipotesis pertama dalam penelitian ini menggunakan
rumus t-tes, maka hasil dari thiwung akan dibandingkan dengan tine Sehingga akan
menghasilkan kesimpulan.

Jika nilai thiung > taner maka Ha diterima
Jika nilai thitung < tanel maka Ha ditolak



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan
sebelumnya dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Terdapat peningkatan hasil belajar siswa setelah penggunaan multimedia
pembelajaran mata pelajaran instalasi listrik dasar untuk siswa kelas X di
SMK Tunas Harapan Pati. Berdasarkan hasil perhitungan uji t diperoleh
thitung Sebesar 8,86 dan trape Sebesar 2,024 maka thiung™> trabel. S€hingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan terhadap hasil
belajar siswa setelah diberikan perlakuan (treatment). Pada hasil penelitian
diperoleh skor rata-rata sebelum menggunakan multimedia pembelajaran
sebesar 50,15 dan skor rata-rata setelah menggunakan multimedia
pembelajaran sebesar 63,48.

2. Setelah penggunaan multimedia pembelajaran mata pelajaran instalasi
listrik dasar untuk siswa kelas X di SMK Tunas Harapan Pati dapat
disimpulkan lebih efektif dibandingkan sebelum penggunaan multimedia
pembelajaran. Berdasarkan hasil analisis peningkatan hasil belajar
diperoleh peningkatan hasil belajar dengan persentase sebesar 26,58 %.
Berdasarkan nilai persentase peningkatan hasil belajar tersebut

menunjukkan bahwa tingkat efektivitas masih rendah.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan
sebelumnya dapat disarankan antara lain :

1. Untuk siswa kelas X SMK Tunas Harapan maupun pengguna, multimedia
pembelajaran mata pelajaran instalasi listrik dasar ini dapat dijadikan
sebagai salah satu referensi alat bantu belajar secara mandiri.

2. Karena jumlah variabel yang terdapat pada penelitian ini terbatas,
disarankan untuk menambah jumlah variabel pada penelitian lainnya agar

mendapatkan hasil yang lebih akurat.
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Lampiran 1

Daftar Nama Siswa
Kelas X - TOI

No

Nama

Abdul Nuraji

Ahmad Lutfi Al-Adhar

Ahmad Rendi Nur Saputra

Ahmad Rizgon Al-Kafi

Ahmad Shofi'i

Ahmad Susilo

Ahmad Zainuri

Alfian Fajar Pagestu

OO NO|O|BR|W|IN|F-

Alfin Hasta Diana

[EEN
o

Alif Miftakhul Fauzi

[EEY
[EEY

Ananda Mulya

[EEN
N

Bagus Tri Pamungkas

[EEN
w

Eric Cristian Hermawan

[EEN
iSN

Erix Ari Darmawan

[EEN
(S

Hengky Mohammad Taufiq

[EEN
(o]

Heru Setyawan

[EEN
\‘

Hery Prasetyo

[EEN
(0e]

Ilham Fajar Kusuma

[EEN
(o]

Ilham Ramadhani

N
o

Iwan Budi Prasetyo

N
[

Khoirul Ampri

N
N

Khoirul Ni'am

N
w

Kukuh Aji J P

N
N

Mochamad Anang P

N
(S]]

Mohamad Arif W

N
(o]

Mohamad Guntur Y

N
~

Mohammad Hanif R

N
oo

Mohammad Abi Y

N
(o]

Mohammad AmirR Z

w
o

Mohammad Luthfi M

w
-

Nur Cholis

w
N

Peki Ridu N A

w
w

Ragil Santoso

w
S

Rendy Dwi H

w
a1

Ribut Maulana

w
(op}

Rizgi Darmo W

w
~

Setyo Wahyudi

w
oo

Sulistiyono

w
[{e]

Taufiq Aulia F
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Kelas XI - TOI

No

Nama

Achmad Halimin

Agus Arwani

Agus Budi Setiawan

Ahmudi Duwi Soifin

Andri Saputro

Angga Indra Setiawan

Ardian Ari Sanjaya

Awan Susilo Nugroho

OO (N|O|OPARIWIN|F-

Deris Hanjar Prasetyo

=
o

Dirjo Sugiyanto

[
[

Dzulfikar Ali

=
N

Eko Bagus Riyanto

=
w

Eko Priyono

[EEN
NN

Fanny Ardhito

=
a1

Jalu Ridho Prasetiyo

=
»

Krisna Widiyanto

-
\‘

Lilik Pranoto

=
oo

Mohamad Choirul Anam

[ERY
©

Mohammad Fatkur

N
o

Mohammad Matrozi

N
=

Muh Fuad Saifudin

N
N

Muhammad Abdi Luhono

N
w

Muhammad Rifky Ghozaly

N
~

Nur Anggi Subastiyan

N
(6}

Okvy Rizki Hermawan

N
[ep]

Prayogi

N
-~

Putra Rangga Kusuma

N
[ee]

Ryan Sandra Prasetyo

N
©

Sandho Erop F

w
o

Septa Khairul Umam
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Lampiran 2
Uji Validitas Butir Soal
No. Kode 1 2 3 2 5 6 7 8
1 TOI-11 1 1 0 0 1 1 1 1
2 TOI-23 1 1 0 0 1 0 1 1
3 TOI-20 1 1 0 1 1 0 1 1
4 TOI10 1 1 0 1 0 0 1 1
5 TOI-15 0 1 0 1 1 0 1 1
6 TOI-3 1 1 0 0 1 1 1 1
7 TOI-30 1 1 0 1 1 0 1 1
8 TOI-18 0 1 0 1 1 0 1 1
9 TOI-29 0 1 1 0 1 0 1 1
10 TOI-13 0 1 1 1 1 0 1 1
11 TOI-25 1 1 0 1 1 0 1 1
12 TOI-17 1 1 0 1 1 1 1 1
13 TOI-12 1 1 0 0 1 0 1 1
14 TOI-19 1 1 0 1 1 0 1 1
15 TOI-14 1 1 0 0 1 0 1 1
16 TOI-16 1 1 1 0 1 0 1 1
17 TOI-9 1 1 1 0 1 0 1 1
18 TOI-21 1 1 1 0 1 0 1 0
19 TOI-32 1 1 0 1 0 0 1 1
20 TOI-36 1 1 0 0 1 0 1 1
21 TOI-27 0 0 0 1 1 0 1 1
22 TOI-31 0 1 0 1 1 0 1 1
23 TOI-2 0 1 1 0 1 0 1 1
24 TOI-24 1 1 0 0 0 0 0 0
25 YOI-6 0 1 0 1 1 0 1 1
26 TOI-35 0 1 1 0 0 0 1 0
27 TOI-1 0 1 0 0 1 1 0 1
28 TOI-22 0 1 0 1 1 0 1 0
29 TOI-28 0 0 0 1 0 0 0 1
30 TOI-5 1 1 0 0 1 0 0 1
31 TOI-26 0 1 0 0 0 1 0 0
32 TOI-33 0 0 1 0 0 0 0 0
33 TOI-4 0 1 0 0 0 0 1 0
34 TOI-7 1 1 1 0 0 0 0 0
35 TOI-34 1 0 0 0 0 0 0 0
36 TOI-8 0 0 0 1 0 1 0 0
jumlah 20 31 9 16 25 6 27 26
Mp 32,15 30,741935 27,888889 31,0625 32,48 27,5 32,703704 32,769231
Mt 28,972222 28,972222 28,972222 28,972222 28,972222 28,972222 28,972222 28,972222
p 0,5555556 0,8611111 0,25 0,4444444 0,6944444 0,1666667 0,75 0,7222222
§ q 0,4444444 0,1388889 0,75 0,5555556 0,3055556 0,8333333 0,25 0,2777778
k=] pq 0,2469136 0,1195988 0,1875 0,2469136 0,2121914 0,1388889 0,1875 0,2006173
g St 8,9146761 8,9146761 8,9146761 8,9146761 8,9146761 8,9146761 8,9146761 8,9146761
Iobis 0,398541 0,4943029 -0,070161 0,2097217 0,5931987 -0,0738555 0,7249972 0,686788
Mabel 0,3291 0,3291 0,3291 0,3291 0,3291 0,3291 0,3291 0,3291
Kriteria valid valid tidak tidak valid tidak valid valid
" k 50 50 50 50 50 50 50 50
g Vit 79,471451 79,471451 79,471451 79,471451 79,471451 79,471451 79,471451 79,471451
'g I 0,867 0,867 0,867 0,867 0,867 0,867 0,867 0,867
© Kriteria reliabel reliabel reliabel reliabel reliabel reliabel reliabel reliabel
& Ba 14 18 5 9 17 3 18 17
s Bgs 6 13 4 7 8 3 9 9
2 Ja 18 18 18 18 18 18 18 18
g Js 18 18 18 18 18 18 18 18
% D 0,4444444 0,2777778 0,0555556 0,1111111 0,5 0 0,5 0,4444444
2 Kriteria baik cukup jelek jelek baik jelek baik baik
o B 20 31 9 16 25 6 27 26
e 5 JS 36 36 36 36 36 36 36 36
_gé P 0,5555556 0,8611111 0,25 0,4444444 0,6944444 0,1666667 0,75 0,7222222
E § Kriteria sedang mudah sukar sedang sedang sukar mudah mudah
N4 dipakai dipakai tidak tidak dipakai tidak dipakai dipakai
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o|r|olo|o|r|o|r|r|o|r|r|r|r|r|kr|r[kr|R|RRR|R|RRR|R|R R R PR R~ ]~

o|r|r|r|o|o|o|r|o|o|r|o|r|o|lo|r|o|r|r|r|r|r|k|r|k|kr|k|o|k|o|r|kr|Fk|r |k~ |

o|o|o|o|o|o|o|o|o|o|o|o|o|o|o|o(r|o|o|o|o|r|rk|o|o|o|o|o|o|(o|(r|o|o|r |k |-

o|o|o|o|o|o|o|o|o|o|r|o|r|o|lo|o|r|r|r|r|r|r|k|r|R kR Rk |RR|R|R|lo|r|o

o|o|o|o|o|o|o|o|o|o|r|o|o|o|o|o|o|o|o|o|o|o|o|O|rR |k |Oo(rR|(Oo|o|(FR| k| |Fk|O|F

R|O|0|0O|0|(0O(O(FR|(O|0O|0|0|0|0|FR|FP|O|0|0|O(O|(O|F|O|FR|F|FP|FR|IFP|IFP|O(FR (P FFF

[e)[e]{a] (o] (o] (o] (o] (o] (o] (o] (o] (o] | | (o] (o] (o] o] [} | ) (o] o] (o] (o] (o] (o} (o} [} [ 4 L Ll [=d Lol Ll (e | o

lo|o|lo|o|o|o|r|r|o|o|r|o|o|r|r|o|r|r|r|r|rr|kr|k Rk |Rr|R|R|lo|R|FR |k~ |~

Molololo|r|r|r|o|o|o|o|r|o|o|r|r|o|r|r|r|r|r|r|r|r|Rr|Pr R |F|R|R PR~ 5

0 0
24 7 20 19 9 16 29 9 24
31,541667 37,142857 34,3 32,105263 36,666667 33,875 31,862069 32,88 35,555556 32,625
28,972222 28,972222 28,972222 28,972222 28,972222 28,972222 28,972222 28,972222 28,972222 28,972222
0,6666667 0,1944444 0,5555556 0,5277778 0,25 0,4444444 0,8055556 0,6944444 0,25 0,6666667
0,3333333 0,8055556 0,4444444 0,4722222 0,75 0,5555556 0,1944444 0,3055556 0,75 0,3333333
0,2222222 0,1566358 0,2469136 0,2492284 0,1875 0,2469136 0,1566358 0,2121914 0,1875 0,2222222
8,9146761 8,9146761 8,9146761 8,9146761 8,9146761 8,9146761 8,9146761 8,9146761 8,9146761 8,9146761
0,4076136 0,4502982 0,6681832 0,3715462 0,4983232 0,4919054 0,6598105 0,6608425 0,4263631 0,5794723
0,3291 0,3291 0,3291 0,3291 0,3291 0,3291 0,3291 0,3291 0,3291 0,3291
valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid
50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
79,471451 79,471451 79,471451 79,471451 79,471451 79,471451 79,471451 79,471451 79,471451 79,471451
0,867 0,867 0,867 0,867 0,867 0,867 0,867 0,867 0,867 0,867
reliabel reliabel reliabel reliabel reliabel reliabel reliabel reliabel reliabel reliabel
16 6 16 12 8 12 18 18 7 17
8 1 4 7 1 4 11 7 2 7
18 18 18 18 18 18 18 18 18 18
18 18 18 18 18 18 18 18 18 18
0,4444444 0,2777778 0,6666667 0,2777778 0,3888889 0,4444444 0,3888889 0,6111111 0,2777778 0,5555556
baik cukup baik cukup cukup baik cukup baik cukup baik
24 7 20 19 9 16 29 25 9 24
36 36 36 36 36 36 36 36 36 36
0,6666667 0,1944444 0,5555556 0,5277778 0,25 0,4444444 0,8055556 0,6944444 0,25 0,6666667
sedang sukar sedang sedang sukar sedang mudah sedang sukar sedang
dipakai dipakai dipakai dipakai dipakai dipakai dipakai dipakai dipakai dipakai
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Ll =l (=l g L (el [l [l L (el Tel LJ D (el el (ol o] (o] - e} [l [} | fel ol el D L (o o (o]

o|o|o|o|o|o|o|r|o|o|o|o|o|o|o|o|o|r|o|o|o|o|o|r|o|o|o|o|o(rR|(O|R |k ||k ]|k

olo(o|o|o|o|o|o|r|Oo|o|r|O|Oo|R|(O|Oo|r|O|o|o|0|0|0|R|O|r|o|o|o|O|r|Fk|o|o|o

o|o|r|o|r|o|lo|lo|o|o|r|o|r|r|o|o|o|o|r|r|r|r|r|kr|k|kr|Rr|Rr|k|Rr|R|R|R|R |k~

o|r|r|o|o|r|r|o|lo|o|r|o|r|o|lo|o|r|r|r|r|r|r|R|r|k |k |o|o|kr|r|r|k|FR |k |k |-

o|o|o|o|o|o|o|o|o|r|o|o|o|o|o|o|(o|o|o|o|o|o|o|o|o|o|O(R (kP[P (O|Rr|FPr|kr|k|-

[e}[e][a] (o] o] (o] (o] (o] (o] (o] (o] (o] (o] (o] (o] (o] (o] | ] [o] o] o] (o] (o] (o] (o} (ol | g |l Ul Dl Kl Ll Eal ol o

o|o|o|o|o|r|r|o|r|r|o|r|o|r|r|r|r|lo|r|rr|kr|R|RR|Rr|R|R|R|R|R|R Rk~ ]|~

Bolo|o|r|olr|o|o|o|o|o|r|o|r|r|o|o|o|o|r|r|r|r|o|o|o|o|r|r|r|r|r|r |k |k~ |R

Nlo|r|o|r|o|r|o|o|o|r|r|o|o|r|r|r|r|o|r|r|r|rr|r|r|r|P R R|R|R PR =]

16 9 8 23 24 9 10 27
27,3125 36,333333 31,625 33,304348 31,666667 37,777778 33,105263 38,6 32,222222 31,888889
28,972222 28,972222 28,972222 28,972222 28,972222 28,972222 28,972222 28,972222 28,972222 28,972222
0,4444444 0,25 0,2222222 0,6388889 0,6666667 0,25 0,5277778 0,2777778 0,75 0,75
0,5555556 0,75 0,7777778 0,3611111 0,3333333 0,75 0,4722222 0,7222222 0,25 0,25
0,2469136 0,1875 0,1728395 0,2307099 0,2222222 0,1875 0,2492284 0,2006173 0,1875 0,1875
8,9146761 8,9146761 8,9146761 8,9146761 8,9146761 8,9146761 8,9146761 8,9146761 8,9146761 8,9146761
-0,1665232 0,4767352 0,1590601 0,6463797 0,4274434 0,5702832 0,4901359 0,6697825 0,6314492 0,5666852
0,3291 0,3291 0,3291 0,3291 0,3291 0,3291 0,3291 0,3291 0,3291 0,3291
tidak valid tidak valid valid valid valid valid valid valid
50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
79,471451 79,471451 79,471451 79,471451 79,471451 79,471451 79,471451 79,471451 79,471451 79,471451
0,867 0,867 0,867 0,867 0,867 0,867 0,867 0,867 0,867 0,867
reliabel reliabel reliabel reliabel reliabel reliabel reliabel reliabel reliabel reliabel
6 7 4 18 16 8 14 9 18 18
10 2 4 5 8 1 5 1 9 9
18 18 18 18 18 18 18 18 18 18
18 18 18 18 18 18 18 18 18 18
-0,2222222 0,2777778 0 0,7222222 0,4444444 0,3888889 0,5 0,4444444 0,5 0,5
jelek cukup jelek Sangat baik baik cukup baik baik baik baik
16 9 8 23 24 9 19 10 27 27
36 36 36 36 36 36 36 36 36 36
0,4444444 0,25 0,2222222 0,6388889 0,6666667 0,25 0,5277778 0,2777778 0,75 0,75
sedang sukar sukar sedang sedang sukar sedang sukar mudah mudah
tidak dipakai tidak dipakai dipakai dipakai dipakai dipakai dipakai dipakai
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o|o|o|o|r|o|o|o|r|r|o|r|r|o|o|r|r|r|o|r|r|o|r|o|r|o|r|r|r|lo|o|r k||~

o|r|o|r|o|o|r|r|kr|r|r|r|krkr|kr|Rr|r|lo|r|kR|R|R|R PRk |o|kR|o|r|kR|FR |k |k |+

NG EE R R

Rk olk|r|lo|kr|kr|kR|R|R|R|R|R|R PR [R[RR|R|R|R|R|R|R|R PR R PRk R~

o|o|o|r|o|r|o|lo|lo|o|o|o|kr|r|o|o|r|r|r|r|r|r|o|r|r kR |kR|kR|R|R|R|FR |k |k ]|~

o|lr|r|r|r|r|kr|rr|R|RRR|R|FP ok |kr|R Rk Rr|o|o|o|o|r |k |k |k |kr|FR Rk~

o|r|r|o|r|o|r|r|r|o|kr|r|r|o|o|r|r|r|r|kRkrRr|R|RR|Rr|P|R|RR PR,k |~ ]|~

w|o|lo|lo|o|o|o|o|o|o|o|o|o|r|o|o|o|o|o|o|o|o|o|o|o|o|o|r|Oo|rR| (R |F|Oo|FR ||k |-

I EE SR R E E E EEEEEE R R EE E E R R E E E E E R R E E E RS

Nlolo|r|o|r|o|o|r|o|r|o|r|o|o|r|r|r|r|r|r|r|rr|R|R|Rr|P R R |R|R PR =|Y

0
29 35 34 23 19 30 30
30,206897 28,971429 29,735294 33,478261 38 32,538462 32,578947 28,9 32,296296 30,833333
28,972222 28,972222 28,972222 28,972222 28,972222 28,972222 28,972222 28,972222 28,972222 28,972222
0,8055556 0,9722222 0,9444444 0,6388889 0,25 0,7222222 0,5277778 0,8333333 0,75 0,8333333
0,1944444 0,0277778 0,0555556 0,3611111 0,75 0,2777778 0,4722222 0,1666667 0,25 0,1666667
0,1566358 0,0270062 0,0524691 0,2307099 0,1875 0,2006173 0,2492284 0,8333333 0,1875 0,1388889
8,9146761 8,9146761 8,9146761 8,9146761 8,9146761 8,9146761 8,9146761 8,9146761 8,9146761 8,9146761
0,2819011 -0,0005267 0,3529266 0,6723286 0,5846752 0,6450473 0,4277203 -0,0181155 0,6458412 0,4668225
0,3291 0,3291 0,3291 0,3291 0,3291 0,3291 0,3291 0,3291 0,3291 0,3291
tidak tidak valid valid valid valid valid tidak valid valid
50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
79,471451 79,471451 79,471451 79,471451 79,471451 79,471451 79,471451 79,471451 79,471451 79,471451
0,867 0,867 0,867 0,867 0,867 0,867 0,867 0,867 0,867 0,867
reliabel reliabel reliabel reliabel reliabel reliabel reliabel reliabel reliabel reliabel
16 18 18 17 8 18 12 14 18 18
13 17 16 6 1 8 7 16 9 12
18 18 18 18 18 18 18 18 18 18
18 18 18 18 18 18 18 18 18 18
0,1666667 0,0555556 0,1111111 0,6111111 0,3888889 0,5555556 0,2777778 -0,1111111 0,5 0,3333333
jelek jelek jelek baik cukup baik cukup jelek baik cukup
29 35 34 23 9 26 19 30 27 30
36 36 36 36 36 36 36 36 36 36
0,8055556 0,9722222 0,9444444 0,6388889 0,25 0,7222222 0,5277778 0,8333333 0,75 0,8333333
mudah mudah mudah sedang sukar mudah sedang mudah mudah mudah
tidak tidak tidak dipakai dipakai dipakai dipakai tidak dipakai dipakai
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o|o|o|o|o|o|o|o|r|o|r|o|o|kr|r|r|r|r|r|lo|r|r|kr|k|kkr|Fr|Fk|lo|kr k|, |o|r |-

o|o|o|o|r|r|o|r|k|kr|r|r|krkr|kr|R|[Rr|rkr|k|o|kr|FR|k kR ok |r|o|r|o|o|o|r|o|o

o|o|o|o|r|r|o|r|o|r|o|o|o|r|r|r|r|o|r|r|r|o|r|r|r|kr|kr|kR|R|R|R|R|R |k |k~

RP|IFP[([O|O|FR|C|O|FR|FP|IC|O|FR|C|O|FR|FP|IO|FR|OC|C|C|O|FR|FP|IFP|IFP|IO|FR|IO|FR|FP|FP|O|O|Fk|O

~|o|lo|lo|o|o|r|o|o|o|r|r|r|r|r|k|r|r|lo|o|kr|r|r|kr|rR|R|R|R|R PRk kR~

o|r|o|o|o|r|olo|o|r|r|r|r|r|o|r|r|o|o|r|r|r|k ook |r|r|k|Fr|kr|R R ]F |k~

NEEEEE AR R

[e}[e][a] (o] o] (o] o] (o] (o] |_J o] (o] (o] (o] | J (o] (o] o] o] o] o] |_J (o] | o] (o} (o} ||} |l (e} [} L L] o) |

Rlr|Rr|Rrkr|Rr|Rrk|o|r|o|lo|r|r|o|r|o|r|o|o|r|r|k|r|kr|kr|R Rk~ |lo|lo|r|o

0 0
23 25 18 26 22 24 35 10 26 21
28,695652 32,36 29,055556 32,269231 33,363636 32,083333 29,314286 35,3 27,615385 33,714286
28,972222 28,972222 28,972222 28,972222 28,972222 28,972222 28,972222 28,972222 28,972222 28,972222
0,6388889 0,6944444 0,5 0,7222222 0,6111111 0,6666667 0,9722222 0,2777778 0,7222222 0,5833333
0,3611111 0,3055556 0,5 0,2777778 0,3888889 0,3333333 0,0277778 0,7222222 0,2777778 0,4166667
0,2307099 0,2121914 0,25 0,2006173 0,2376543 0,2222222 0,0270062 0,2006173 0,2006173 0,2430556
8,9146761 8,9146761 8,9146761 8,9146761 8,9146761 8,9146761 8,9146761 8,9146761 8,9146761 8,9146761
-0,0412659 0,5729055 0,0093479 0,5963499 0,6175131 0,4935429 0,2270049 0,4402091 -0,2454194 0,6293987
0,3291 0,3291 0,3291 0,3291 0,3291 0,3291 0,3291 0,3291 0,3291 0,3291
tidak valid tidak valid valid valid tidak valid tidak valid
50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
79,471451 79,471451 79,471451 79,471451 79,471451 79,471451 79,471451 79,471451 79,471451 79,471451
0,867 0,867 0,867 0,867 0,867 0,867 0,867 0,867 0,867 0,867
reliabel reliabel reliabel reliabel reliabel reliabel reliabel reliabel reliabel reliabel
10 17 9 16 16 15 18 8 12 15
13 8 9 10 6 9 17 2 14 6
18 18 18 18 18 18 18 18 18 18
18 18 18 18 18 18 18 18 18 18
-0,1666667 0,5 0 0,3333333 0,5555556 0,3333333 0,0555556 0,3333333 -0,1111111 0,5
jelek baik jelek cukup baik cukup jelek cukup jelek baik
23 25 18 26 22 24 35 10 26 21
36 36 36 36 36 36 36 36 36 36
0,6388889 0,6944444 0,5 0,7222222 0,6111111 0,6666667 0,9722222 0,2777778 0,7222222 0,5833333
sedang sedang sedang mudah sedang sedang mudah sukar mudah sedang
tidak dipakai tidak dipakai dipakai dipakai tidak dipakai tidak dipakai




Lampiran 2
2
49 50 M M
1 1 42 1764
1 1 42 1764
0 1 41 1681
0 0 41 1681
0 1 39 1521
0 1 38 1444
0 1 38 1444
0 1 38 1444
1 0 37 1369
0 1 37 1369
0 1 35 1225
0 0 34 1156
1 0 34 1156
0 1 34 1156
0 1 34 1156
1 1 34 1156
0 1 32 1024
1 0 31 961
0 0 31 961
1 1 29 841
0 1 27 729
0 0 26 676
0 1 25 625
0 1 25 625
0 1 25 625
1 1 23 529
0 1 22 484
0 1 20 400
0 0 19 361
0 1 18 324
0 1 17 289
0 1 17 289
1 1 16 256
0 1 15 225
0 1 15 225
0 1 12 144
9 28 1043 33079
32 28,214286
28,972222 28,972222
0,25 0,7777778
0,75 0,2222222
0,1875 0,1728395
8,9146761 8,9146761
0,1960911 -0,1590601
0,3291 0,3291
tidak tidak
50 50
79,471451 79,471451
0,867 0,867
reliabel reliabel
6 13
3 15
18 18
18 18
0,1666667 -0,1111111
jelek jelek
9 28
36 36
0,25 0,7777778
sukar mudah
tidak tidak
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Lampiran 3

Contoh Perhitungan Uji Validitas Butir Soal

rpbis = “E—= NE

Mp = Rata-rata skor total yang menjawab benar pada butir soal
Mt = Rata-rata skor total

St = Standar Deviasi skor total

P = proporsi siswa yang menjawab benar pada setiap butir soal
Q = Proporsi siswa yang menjawab salah

Kriteria :

Apabila rpbis > r total, maka butir soal valid

_ Jumlah sker total yang men jowab benar pada seal ne.d

M =
p banyaknya siswa yang menjowab benar pada soal no.l
_ &643 _
= = 32,15
20
_ Jumlah skor total
Mt = :
banyaknya siswa
_ 1043 _
= — = 28,97
36
P _ jumlah skor yang menjowab benar pada soal no.l
- banyaknya siswo
_ 20 _
= — = 0,555
36
Q =1-P=1-0,555=0,445
|Ex1— _[E::_‘n""
St = [/
Y
[1pa572
|33D?9—ﬂ
— | E6
36
\

=8,91

87



-
. Mp—Mt [P
rpbis ==—-— |-
Er 1‘@

_3215-2897 (0,555

- 2,91 N'u,445

=0,398

Pada taraf signifikasi 5% dengan n=36 deperoleh r tabel sebesar 0,329

Karena rpbis > r tabel, maka dapat disimpulkan soal no. 1 valid
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Lampiran 4

Perhitungan Uji Reliabilitas

f B M.:k—,w})
M1 - E) (1 K e

k = Banyaknya butir soal
M = Rata-rata skor total
Vi = Varians total
Kriteria :

Apabila ry; > r tabel, maka instrumen tersebut reliabel

k =50
M = 28,97
vt =33079 - 2L
= 79,47
_ 50 . 28,57(50-28,57)
M1 B (m) (1 50 79,47

=102 (1 608,24 )

3573.84

= 0,867

Pada taraf signifikasi 5% dengan n=36 deperoleh r tabel sebesar 0,329

Karena ri; > r tabel, maka dapat disimpulkan bahwa instrumen reliabel



Lampiran 5

Perhitungan Daya Pembeda Soal

_ B4 EE
° T B
D = Daya pembeda
BA  =Jumlah yang benar pada butir soal pada kelompok atas
BB  =Jumlah yang benar pada butir soal pada kelompok bawah
JA = Banyaknya siswa pada kelompok atas
JB = Banyaknya siswa pada kelompok bawah
Kriteria :
Interval Kriteria
0-0,20 Jelek
0,20-0,40 Cukup
0,40 - 0,70 Baik
0,70-1 Sangat baik
_ 14 &
D =% =
= 0,44

Berdasarkan perhitungan diatas kemudian lilihat pada kriteria, maka soal no. 1

mempunyai daya pembeda baik



Lampiran 6

Perhitungan Tingkat Kesukaran Soal

P = indeks kesukaran

B = banyaknya siswa yang menjawab benar
JS = jumlah seluruh siswa

Kriteria :

Indeks Kesukaran Kriteria
0.00<1K<0.30 Soal sukar
0.30< 1K <0.70 Soal sedang
0.70< IK < 1.00 Soal mudah

=0,56

Berdasarkan kriteria, maka soal no.

1 mempunyai tingkat kesukaran sedang
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Lampiran 7

ANGKET UJI KELAYAKAN
MULTIMEDIA PEMBELAJARAN INTERAKTIF
MATA PELAJARAN INSTALASI LISTRIK DASAR
UNTUK SMK KELAS X

Dengan ini saya scbagai mahasiswa Pendidikan Teknik Elektro angkatan 2008
| memohon bantuan Bapak/Ibu untuk berkenan mengisi angket ini yang berkcnaan
| dalam penelitian skripsi. Atas bantuan Bapak/Ibu saya ucapkan terimakasih.

Petunjuk :

1. Angket ini merupakan bagian dari penelitian skripsi sebagai tindak lanjut dari
pengembangan multimedia pembelajaran interaktif mata pelajaran instalasi
listrik dasar untuk SMK kelas X.

2. Berikan pendapat anda dengan sejujurnya dan sebenamya.

3. Berikan tanda (V) pada kolom yang telah disediakan sesuai dengan pemyataan

yang diberikan,

Keterangan :

SS : Sangat Setuju
S : Setuju

R : Ragu-ragu
TS : Tidak Setuju

STS  :Sangat Tidak Setuju
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Lampiran 7

A.  Aspek Interaktif

No.

Butir Pernyataan

L

Program dapat dimulai dan diinstal dengan mudah

2.

Program dapat berjalan dengan bak dalam kondist
normal (perangkat komputer tidak sedang mengalami
gangguan)

Program dapat diakses dan dioperasikan dimanapun
(tidak harus didalam ruang perkuliahan) dan kapanpun
(tidak harus saat kegiatan perkulinhan).

Terdapat fasilitas program/menu bantuan schingga tidak
menyulitkan Anda dalam menjalankan program

Tombol menu dan ikon yang digunakan memudahkan
Anda dalam menjalankan program

Penggunaan FHyperteks (tombol yang berupa kata)
memudashkan dalam menjalankan program

Penggunaan tombol navigasi memudahkan Anda dalam
menjelajahi program

Media bersifat responsive (dapat membenkan balikan
kepada input yang Anda berikan)

B. Aspek Menarik

No.

Butir Pernyataan

STS

L

Pemakaian wama tidak mengacaukan tampilan layar
program

2.

Kombinasi wama yang digunakan menank dan cnak
dilihat

komponen berupa teks, grafis, animasi yang bekerja
bersama membuat program tampuk jelas dan menarik

Desain program yang meliputi teks, grafis, dan animasi
saling mendukung
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Lampiran 7
No. Butir Pernyataan SS | S TS | STS
5. | Menggunakan jenis huruf dan karakter yang atraktif dan S
menarik
6. | Pemilihan jenis huruf tepat schingga terbaca dengan jelas WV
7. | Gambar terlihat jelas dan Iebih atraktif IV
8. | Gambar memperjelas materi schingga lebih mudah untuk ot
dipahami
9, | Gambar membantu untuk mengingat informasi yang Y,
dipelajari '
10. | Animasi atau video membantu Anda dalam melihat
kejadian yang jarang dijumpai v
11. | Animasi dan video mempermudah  Anda  dalam
memahami materi v
12. | Suara musik enak didengar dan membuat Anda merasa
nyaman dalam menggunakan program v
13. | Suara dan intonasi narasi materi dapat terdengar jelas V;
14, | Suara musik dan narasi tidak saling menggangu
15. | Terdapat pengaturan suara musik dan narasi sehingga
Anda bisa mengatur sesuai dengan keinginan v
16. | Anda dapat mengoperasikan program secara mandiri v
17. | Anda merasa senang saat menggunakan program V4
18. | Anda tidak merasa bosan dalam menggunakan program
meskipun dilakukan dalam waktu yang relative lama
C. Aspek Pendidikan/Materi
No. Butir Pernyataan SS| S STS
1. | Program mempunyai topik yang jelas. v
2. | Isi atau materi dari program sesuai dengan kurikulum
yang berlaku v
3. | Program relevan dengan materi yang harus dipelajari
siswa, W
4. | 1si materi mempunyai konsep yang benar dan tepat. v

94



95

Lampiran 7

No. Butir Pernyataan SS|S|R|TS

5. ngrm dapat mempersingkat waktu penyampaian o
materi.

6. | Program dapat menayangkan kembali materi secara utuh. v

7. | Terdapat Iatihan soslevaluasi yang dijalankan dengan i
mudah

8. | Latihan soal dapat digunakan untuk mengevaluasi i
kemampuan hasil belajar

D.  Saran dan Opini
1. Menurut Bapak/ibu, apa kelebihan-kelebihan yang terdapat dalam program media ini ?

= Simpel doe mudel dinaafeathen
= Nmbk[

.............................................

......................................................................

2. Menurut Bapak/ibu, apa kelemahan-kelemahan yang terdapat dalam program media im?
- Meni [ read mqumwu,h&%&. e

B LT LTy (X f [ETETTTEEEIY PP EEI

K{’Rn“"“‘ .
3 Bagnmnm pend. kri saran Blpokllbu tentang program media ini?

= Nagesi AW SupnyA {'IM {}u\\'lg h;\‘,.,.!
ke Mons ds KUk bertanaan,

.................................................................

Demikian, dengan ini saya mengisi angket ini dengan sebenar-benamya.

Semarang, A2 7.2, 2014

-

VL SKRANPAR




Lampiran 7

ANGKET UJI KELAYAKAN
MULTIMEDIA PEMBELAJARAN INTERAKTIF
MATA PELAJARAN INSTALASI LISTRIK DASAR
UNTUK SMK KELAS X

Dengan ini saya sebagai mahasiswa Pendidikan Teknik Elcktro angkatan 2008
| memohon bantuan Bapak/Ibu untuk berkenan mengisi angket ini yang berkcnaan
| dalam penelitian skripsi. Atas bantuan Bapak/Ibu saya ucapkan terimakasih.

Petunjuk :

1. Angket ini merupakan bagian dari penelitian skripsi sebagai tindak lanjut dari
pengembangan multimedia pembelajaran interaktif mata pelajaran instalasi
listrik dasar untuk SMK kelas X.

2. Berikan pendapat anda dengan sejujumya dan sehenamya.

3. Berikan tanda (V) pada kolom yang telah disediakan sesuai dengan pemnyataan

yang diberikan,

Keterangan :

SS : Sangat Setuju
S : Setuju

R : Ragu-ragu

TS : Tidak Setuju
STS : Sangat Tidak Setuju
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Lampiran 7

A, Aspek Interaktif

saling mendukung

No. Butir Pernyataan SS| S TS | STS
1. | Program dapat dimulai dan diinstal dengan mudah o
2. | Program dapat berjalan dengan baik dalam kondisi
normal (perangkat komputer tidak sedang mengalami Vv
gangguan)
3, | Program dapat diakses dan dioperasikan dimanapun
(tidak harus didalam ruang perkuliahan) dan kapanpun v
(tidak harus saat kegiutan perkuliahan).
4. | Terdapat fasilitas program/menu bantuan sehingga tidak
menyulitkan Anda dalam menjalankan program b
5. | Tombol menu dan ikon yang digunakan memudahkan
Anda dalam menjalankan program v
6. | Penggunaan  Hyperteks (tombol yang berupa kata)
memudahkan dalam menjalankan program v
7. | Penggunaan tombol navigasi memudahkan Anda dalam v
menjelajahi program
8, | Media bersifat responsive (dapat memberikan balikan o
kepada input yang Anda berikan)
B. Aspek Menarik
No. Butir Pernyataan SS| S TS | STS
1. | Pemakaian warna tidak mengacaukan tampilan layar
program v
2. | Kombinasi warna yang digunakan menarik dan enak
dilihat o
3. | Setiap tampilan program merupakan kombinasi beberapa
komponen berupa teks, grafis, animasi yang bekerja Vi
bersama membuat program tampak jelas dan menarik
» Desain program yang meliputi teks, grafis, dan animasi J
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Lampiran 7
No. Butir Pernyataan SS| S| R |TS|STS
5. | Menggunakan jenis huruf dan karakter yang atraktif dan
menarik i
6. | Pemilihan jenis huruf tepat schingga terbaca dengan jelas v
Gambar terlihat jelas dan lebih atraktif v
8. | Gambar memperjelas materi sehingga lebih mudah untuk v
dipahami
0. | Gambar membantu untuk mengingat informasi yang
dipelajari : i
10. | Animasi atau video membantu Anda dalam melihat
kejadian yang jarang dijumpai v
11, | Animasi dan video mempermudah  Anda  dalam
memahami materi v
12. | Suara musik enak didengar dan membuat Anda merasa
nyaman dalam menggunakan program ¥
13. | Svara dan intonasi narasi materi dapat terdengar jelas v
14, | Suara musik dan narasi tidak saling menggangu v
15, | Terdapat pengaturan suara musik dan narasi sehingga
Anda bisa mengatur sesuai dengan keinginan v
16. | Anda dapat mengoperasikan program secara mandiri
17. | Anda merasa scnang saat menggunakan program v
18. | Anda tidak merasa bosan dalam menggunakan program
meskipun dilakukan dalam waktu yang relative lama
C. Aspek Pendidikan/Materi
No. Butir Pernyataan SS| S | TS |STS
1. | Program mempunyai topik yang jelas. v
2. | Isi atau materi dari program sesuai dengan kurikulum
yang berlaku v
3. | Program relevan dengan materi yang harus dipelajari 4
siswa,
4. | 1si materi mempunyai konsep yang benar dan tepat, v
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Lampiran 7
No. Butir Pernyataan SS| S| R|TS
5. | Program dapat mempersingkat waktu penyampaian v
materi,
6. | Program dapat menayangkan kembali materi secara utuh. v
7. | Terdapat latihan soal/evaluasi yang dijalankan dengan
v
mudah
8. | Latihan soal dapat digunakan untuk mengevaluasi
v

kemampuan hasil belajar

D.  Saran dan Opini

1. Menurut Bapak/ibu, apa kelebihan-kelebihan yang terdapat dalam program media ini ?

3. Bagaimana pendapat, kritik, dan saran Bapak/ibu tentang program media ini?
Tamplan video bisa Jlgcr\:on\c\ Chdeony a 9oyeng!

mongkin bisa dbantu trpod

................

..................

Adm Tri A, §.kom

.........................................................
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Lampiran 7

ANGKET UJI KELAYAKAN
MULTIMEDIA PEMBELAJARAN INTERAKTIF
MATA PELAJARAN INSTALASI LISTRIK DASAR
UNTUK SMK KELAS X

cknik Elektro angkatan 2008

memohon bantuan Bapak/Ibu untuk berkenan mengisi angket ini yang berkenaan

asiswa Pendidikan T

Dengan ini saya sebagai mah
dalam penelitian skripsi. Atas bantuan Bapak/Ibu saya ucapkan terimakasih.

Petunjuk :

1. Angket ini merupakan bagian dari penelitian skripsi sebagai tindak lanjut dari
pengembangan multimedia pembelajaran interaktif mata pelajaran instalasi
listrik dasar untuk SMK kelas X.

2. Berikan pendapat anda dengan sejujurnya dan sebenarnya.

3. Berikan tanda (\) pada kolom yang telah disediakan sesuai dengan pernyataan

yang diberikan,

Keterangan :

SS : Sangat Setuju
S : Setuju
: Ragu-ragu
TS : Tidak Setuju
STS : Sangat Tidak Setuju



Lampiran 7

A.  Aspek Interaktif

101

saling mendukung

No. Butir Pernyataan SS| S TS | STS
1. | Program dapat dimulai dan diinstal dengan mudah v
2. | Program dapat berjalan dengan baik dalam kondisi
normal (perangkat komputer tidak sedang mengalami |
gangguan)
3. | Program dapat diakses dan dioperasikan dimanapun
(tidak harus didalam ruang perkuliahan) dan kapanpun | v/
(tidak harus saat kegiatan perkuliahan).
4. | Terdapat fasilitas program/menu bantuan schingga tidak » o
menyulitkan Anda dalam menjalankan program
5. | Tombol menu dan ikon yang digunakan memudahkan
Anda dalam menjalankan program e
6. | Penggunaan Hyperteks (tombol  yang berupa  kata)
memudahkan dalam menjalankan program v
7. | Penggunaan tombol navigasi memudahkan Anda dalam
menjelajahi program v
8. | Media bersifat responsive (dapat memberikan balikan
kepada input yang Anda berikan) v
B. Aspek Menarik
No. Butir Pernyataan SS| S TS | STS
1. | Pemakaian warna tidak mengacaukan tampilan layar
program i
2. | Kombinasi warna yang digunakan menarik dan enak
dilihat Y
3. | Setiap tampilan program merupakan kombinasi beberapa
komponen berupa teks, grafis, animasi yang bekerja |
bersama membuat program tampak jelas dan menarik
+ Desain program yang meliputi teks, grafis, dan animasi J




Lampiran 7
No. Butir Pernyataan SS R | TS | STS
5. | Menggunakan jenis huruf dan karakter yang atraktif dan
menarik
6. | Pemilihan jenis huruf tepat sehingga terbaca dengan jelas
Gambar terlihat jelas dan lebih atraktif
8. | Gambar memperjelas materi sehingga lebith mudah untuk
dipahami v
9. | Gambar membantu untuk mengingat informasi yang
dipelajari ' v
10. | Animasi atau video membantu Anda dalam melihat
kejadian yang jarang dijumpai v
11. | Animasi dan video mempermudah  Anda  dalam
memahami materi i
12, | Suara musik enak didengar dan membuat Anda merasa
nyaman dalum menggunakan program
13. | Suara dan intonasi narasi materi dapat terdengar jelas
14. | Suara musik dan narasi tidak saling menggangu v
15. | Terdapat pengaturan suara musik dan narasi schingga
Anda bisa mengatur sesuai dengan keinginan %
16. | Anda dapat mengoperasikan program secara mandiri v
17. | Anda merasa senang saat menggunakan program v
18. | Anda tidak merasa bosan dalam menggunakai program
meskipun dilakukan dalam waktu yang relative lama v
C. Aspck Pendidikan/Materi
No. Butir Pernyataan SS TS | STS
1. | Program mempunyai topik yang jelas. v
2. | Isi atau materi dari program sesuai dengan kurikulum
yang berlaku y
3. | Program relevan dengan materi yang harus dipelajari 3
siswa.
4. | 1si materi mempunyai konsep yang benar dan tepat. v
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Lampiran 7

No. Butir Pernyataan Iss[ s RrR|TS

5. | Program dapat mempersingkat waktu penyampaian 0
materi.

6. | program dapat menayangkan kembali materi secara utuh. | v/
7. | Terdapat latihan soal/evaluasi yang dijalankan dengan

mudah

8. | Latihan soal dapat digunakan untuk mengevaluasi

kemampuan hasil belajar

D. Saran dan Opini
1. Menurut Bapak/ibu, apa kelebihan-kelebihan yang terdapat dalam program media ini ?

o M
I waakel tewglen

........................................

........................................................................................................

..............................................................................

.............

..................

a8

3. Bagaimana pendapat, kritik, dan saran Bapak/ibu tentang program media ini?
- .__'l.ra\(a.m (3 SLM‘;"‘. Q aqus . ““&‘&a/‘ :

.......

.............................

.........................

.....................

VIt 2 1gFgi0@ 200211 1 087
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Lampiran 8
Kisi-Kisi Penyusunan Instrumen Tes
No. Indikator Sub Indikator Nomor Soal Jumiah
Soal
1. | Pengenalan bahan |- Pengenalan instalasi |1,2,3,4,5,6,7,8,9, 12
dan peralatan listrik 10,11,12
instalasi listrik - Bahan dan peralatan | 19,20,21,22,23,24,25, 13
26,27,28,29,30,31
- Simbol-simbol 13,14,15,16,17,18 6
2. | Peraturan- - Bahaya listrik dan 32,33,34,35,36,37 6
peraturan instalasi keselamatan kerja
listrik - Peraturan-peraturan 38,39,40,41 4
instalasi listrik
3. | Pemasangan - Memasang instalasi 42,43, 44 3
instalasi listrik listrik satu lampu
sederhana dilayani dengan satu
sakelar tunggal
- Memasang instalasi 45, 46, 47 3
listrik dua lampu
dilayani dengan satu
sakelar seri
- Memasang instalasi 48, 49, 50 3
listrik satu lampu
dilayani dengan dua
sakelar tukar
Jumlah pertanyaan 50
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Lampiran 9
INSTRUMEN PENELITIAN
MULTIMEDIA PEMBELAJARAN INTERAKTIF
MATA PELAJARAN INSTALASI LISTRIK DASAR

UNTUK SMK KELAS X

Nama E
NIS D ieteteeeeteeateteteseatetntetnattnatetntetnatenatennsttnatennscnnanns
Kelas 3
Jurusan D eeeieteneeieiiteietiteiateaeiatiteeattattneeatintenesnasnttnans
Sekolah 3
TTD E

Petunjuk :
1. Isilah Nama, Nomor Induk, Kelas dan Jurusan serta Asal Sekolah Anda
pada kolom yang telah disediakan.

. Angket ini merupakan bagian dari penelitian skripsi sebagai tindak lanjut

dari pengembangan multimedia pembelajaran interaktif mata pelajaran

instalasi listrik dasar untuk SMK kelas X.
Berikan tanda (X) pada pilihan ganda yang telah disediakan sesuai dengan

pernyataan yang diberikan.
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Lampiran 9

Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat dengan cara memberikan tanda silang
(X) pada huruf a, b, c, d, dan e.

1.

S

istem penyaluran dan cara pemasangan instalasi listrik di Indonesia harus

mengikuti pada suatu peraturan yaitu...

a

b

C.
d.

e.

. PUIL

. LIPI

PLN

LMK

KNKT

Kepanjangan dari PUIL adalah...

a
b
c
d

e

. Persyaratan Umum Instalasi Listrik
. Petunjuk Umum Instalasi Listrik

. Peraturan Umum Instalasi Listrik

. Pedoman Umum Instalasi Listrik

. Petunjuk Umum Instalasi Listrik

Yang bukan termasuk maksud dan tujuan PUIL adalah...

a.
b.
C.
d.

e.

agar pengusahaan instalasi listrik terselenggara dengan baik
untuk menjamin keselamatan manusia dari bahaya kejut listrik
keamanan instalasi listrik beserta perlengkapannya

agar penggunaan listrik lebih efisien

keamanan gedung serta isinya dari kebakaran akibat listrik

Menurut PUIL 2000, tegangan dibagi menjafi tiga tingkatan, yaitu: Tegangan
Rendah, Tegangan Menengah, Tegangan Tinggi. Sedangkan yang termasuk
teganagan menengah adalah...

a
b

c

. 500 sampai 1000V
. 1000 sampai 20KV

. 2000 sampai 15KV
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Lampiran 9

d. 10KV sampai 20KV
e. 15KV sampai 20KV

5. PUIL yang digunakan sekarang adalah PUIL tahun...

a. 1977
b. 1987
c. 1989
d. 1999
e. 2000
6. PUIL tidak berlaku bagi beberapa sistem instalasi listrik tertentu seperti,
kecuali....
a. Instalasi listrik pertambangan di bawah tanah
b. Instalasi tegangan rendah tidak melebihi 25V dan daya kurang dari 100V
c. Instalasi listrik gedung, dan rumah tinggal
d. Instalasi dalam kapal laut, kapal terbang
e. Instalasi kereta rel listrik

7. LMK singkatan dari...

[ob)

. Lembaga Masalah Kelistrikan

(on

. Lembaga Mabhir Kelistrikan

o

. Lembaga Mutu Kelistrikan

o

. Lembaga Material Kelistrikan

D

. Lembaga Master Kelistrikan

8. Badan atau lembaga yang menguji kelayakan peralatan listrik di Indonesia
sebelum digunakan oleh konsumen adalah...

a. PLN
b. LMK

c. PUIL
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Lampiran 9
d. LIPI
e. KNKT
9. Mengapa kita perlu mengetahui beberapa kapasitas daya di rumah kita adalah...

10.

11.

12.

a. Agar dapat memakai listrik secara berlebihan

b. Agar dapat mengatur biaya tagihan listrik

c. Agar dapat mengatur pemakaian peralatan listrik

d. Agar tidak muncul kekawatiran saat menggunakan peralatan listrik

e. Untuk mengajukan tunjangan kesejahteraan

Macam-macam instalasi listrik menurut pemakaiannya dibagi menjadi 2, yaitu...

a. Instalasi penerangan dan instalasi tenaga

o

. Instalasi tegangan rendah dan instalasi tegangan tinggi

o

. Instalasi penerangan dan instalasi tegangan rendah

o

. Instalasi tenaga dan instalasi tegangan tinggi

(¢

. Instalasi penerangan dan instalasi tegangan tinggi

Berikut adalah macam-macam tegangan yang digunakan pada instalasi,
kecuali...

a. Instalasi tegangan rendah

b. Instalasi tegangan menengah

c. Instalasi tegangan tinggi

d. Instalasi tegangan luar biasa

e. Instalasi tegangan sangat tinggi

Apabila kita menggunakan listrik dirumah melebihi beban dari kapasitas daya
yang disediakan dirumah maka yang akan terjadi adalah...

a. Kabel akan terbakar
b. Peralatan listrik terbakar

¢c. MCB akan memutus aliran listrik
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d. Pemadaman listrik oleh PLN
e. KWH meter rusak
13. Bahan utama kabel yang umum digunakan adalah....
a. Baja
b. Tembaga
c. Besi
d. Aluminium
e. Emas
14. Warna kabel yang digunakan untuk menunjukkan kabel phase adalah ...
a. biru
b. hitam
c. kuning
d. hijau
e. putih

15. komponen listrik yang berfungsi sebagai sumber energi peralatan elektronik
adalah...

a. saklar

b. fiting

c. sekering

d. lampu

e. kotak kontak

16. Untuk mencegah konsleting arus pada instalasi listrik rumah tangga, maka
instalasi listrik perlu dilengkapi dengan...

a. Sekering (Fuse)
b. KWH meter

c. Fitting
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d.

€.

Kotak kontak

Sakelar

17. Peralatan listrik yang digunakan untuk memutus dan menghubungkan aliran
listrik pada lampu adalah...

18.

19.

20.

a.
b.
C.
d.

€.

Sekering
KWH meter
Fitting

Kotak kontak

Sakelar

Kabel NYA adalah kabel yang memiliki ciri-ciri sebagai berikut, kecuali...

e.

Biasa digunakan pada instalasi listrik rumah tangga
Berinti kawat tunggal

Berlapis bahan isolasi PVC

Lapisan isolasi satu lapis

Bisa digunakan untuk instalasi tanah

Dilihat dari pemasangannya, gambar komponen disamping adalah jenis fiting...

a.
b.
C.
d.

e.

Fiting duduk
Fiting duduk miring
Fiting gantung

Fiting Edison

Fiting Swan (Bayonet)

Benda bantu pada instalasi listrik rumah yang berfungsi sebagai penutup
sambungan kabel adalah...

a.
b.

C.

Roset
Rol

Klem
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d.

€.

Pipa

Lasdop

21. Gambar disamping merupakan simbol dari komponen...

a.

Sekering ><

Lampiran 9

b.
C.
d.

€.

Lampu
Fitting
Kotak kontak

Sakelar

22. Gambar disamping merupakan simbol...

a.
b.
C.
d.

e.

Kotak kontak
Sakelar
Lampu

Kabel

Sekering

23. Yang merupakan simbol saklar seri adalah...

a.

b.

C.

o4 Y
e e.
dE
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24. Sikap yang tidak memperhatikan prosedur K3 adalah memakai...

25.

26.

27.

(o QO

13

d

e

Dibawah ini yang bukan termasuk kategori penghantar adalah

b

(@]

d

e

. Sepatu kerja

. Pakaian kerja
Kaos tangan kerja
. Kaca mata minus

. Kaca mata las

. Tembaga
. Aluminiun
. Seng

. Ferit

. perak

112

kabel biasa digunakan pada instalasi penerangan, jenis kabel yang banyak

digunakan dalam instalasi rumah adalah...

a.

b
c

d

e.
Bahan isolasi pada kabel NYA terbuat dari...

a.

b

o

NYA dan NYG
. NYA dan NYY
. NYM dan NYG
. NYM dan NYA

NYY dan NYM

PVC
. Fiber
. Plastik
. Karet

Kertas
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28. komponen bantu yang berfungsi sebagai dudukan pada pemasangan fiting
adalah...
a. roset
b. klem
c. lasdop
d. rol
e. pipa
29. Pada saat pengerjaan instalasi listrik terdapat percabangan, maka diperlukan...
a. Pipa
b. Klem
c. Roset
d. Kotak sambung
e. lasdop
30. fungsi kotak sambung cabang satu adalah untuk tempat penyambungan kawat
dengan...
a. saklar dan stop kontak
b. saklar dan sekering
c. stop kontak dan fiting
d. fiting dan lasdop
e. sekering dan fiting
31. Manakah dibawah ini yang merupakan komponen pokok dalam suatu rangkaian

listrik...

a. Penghantar, stop kontak, pipa, tang potong
b. Fiting, saklar, klem, palu

c. Penghantar, fiting, stop kontak, saklar

d. Saklar, stop kontak, peralatan bantu, tahanan
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€.

Saklar, penghantar, stop kontak, palu

32. Berikut ini adalah beberapa penyebab kecelakaan kerja, kecuali...

a.

b.
C.
d.

e.

Penyambungan peralatan listrik pada kotak kontak (stop kontak) dengan
kontak tusuk lebih dari satu (bertumpuk)

Penggantian kawat sekring yang tidak sesuai dengan kapasitasnya
Peralatan atau hubungan listrik yang dibiarkan terbuka
Peralatan listrik dengan body dari logam yang dikebumikan

Pemakaian peralatan listrik yang tidak standar

33. Dari penerapan keselamatan kerja berikut manakah yang tidak sesuai...

a.

b.

e.

Pemotongan ujung kabel menggunakan tang potong
Menggunakan pakaian kerja sesuai dengan pekerjaan
Menggunakan tang kombinasi untuk memukul paku atau sekrup

Menggunakan peralatan pengaman seperti sabuk pengaman atau sarung
tangan

Mengikuti instruksi kerja sesuai dengan panduan

34. Untuk melindungi bahaya listrik terhadap sentuhan langsung dengan manusia,
maka dalam instalasi listrik digunakan...

a.
b.
C.
d.

e.

Pipa

Roset

Klem

Kotak sambung

lasdop

35. Ancaman bahaya dalam pelaksanaan kerja akan terjadi bila...

a.
b.

C.

Memperhatikan peringatan keselamatan kerja
Membiarkan kabel peralatan yang lecet

Memperhatikan alat keselamatan kerja
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d.

€.

Menggunakan alat sebagaimana fungsinya

Mengikuti instruksi kerja yang benar

36. Bahaya yang ditimbulkan oleh arus atau tegangan listrik terhadap manusia
adalah, kecuali...

37.

38.

39.

a.
b.
C.
d.

€.

Terkejut
Pingsan
Luka bakar
Kematian

Gila

Bahaya yang ditimbulkan oleh arus atau tegangan listrik terhadap peralatan
adalah...

a.
b.

C.

Terkejut d. Pingsan
Demam e. Pusing

Terbakar

Berikut ini yang merupakan upaya untuk pencegahan bahaya listrik adalah...

a.

€.

Pemasangan instalasi/peralatan listrik harus sesuai dengan standar konstruksi
yang sudah ditetapkan

Sebelum dioperasikan,instalasi/peralatan listrik yang sudah dipasang harus
dinyatakan laik operasi oleh pihak yang berwenang

Mentaati prosedur kerja (SOP) yang sudah ditetapkan

Menggunakan alat kerja dan alat pelindung diri (APD) yang sudah ditentukan
untuk pekerjaan bidang listrik

Semuanya jawaban benar

Persyaratan yang harus dipenuhi oleh komponen instalasi listrik yang akan
dipasang adalah...

a.

b.

Rapi, kuat, kontinuitas

Aman, andal, kuat
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40.

41.

42.

c. Ekonomis, rapi, andal
d. Aman, andal, ekonomis
e. Kontinuitas, rapi, aman

Berdasarkan PUIL 2000, pemasangan PHB pada instalasi rumah dipasang
dengan tinggi minimal...

a. 130 cm dari lantai
b. 140 cm dari lantai
c. 150 cm dari lantai
d. 160 cm dari lantai
e. 170 cm dari lantai

Peraturan yang berguna untuk mengatur cara pemasangan, peralatan listrik,
pemeliharaan dan keamanan instalasi listrik adalah...

a. Persyaratan Umum Instalasi Listrik

b. Peraturan Instalasi Listrik

¢. Undang Undang Dasar Instalasi Listrik
d. Peraturan Khusus Instalasi Listrik

e. Peraturan Dasar Instalasi Listrik

Jenis saklar yang digunakan pada gambar diagram pengawatan dibawah ini
adalah...

coad

0\0
a. Saklar seri d. Saklar tunggal
b. Saklar tukar e. Saklar silang

c. Saklar kutub
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43. Berikut ini adalah gambar diagram pengawatan

44,

Dari gambar diatas, manakah pernyataan yang benar...
a.

b.
C.
d.

e.

0\0
Membutuhkan satu lampu dua saklar
Membutuhkan dua lampu satu saklar
Membutuhkan satu lampu satu saklar
Membutuhkan dua lampu dua saklar

Membutuhkan satu lampu tiga saklar

117

Penjelasan dari gambar diagram pengawatan dibawah ini yang benar adalah,
kecuali...

S1 |S2
kT

Jika S1 ON maka L1 menyala

Jika S2 ON maka L1 mati

Jika S1 dan S2 OFF maka L1 dan L2 mati

. Jika S2 OFF maka L2 mati

Jika S1 ON maka L1 dan L2 menyala
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45.

Berikut ini ad¥algngkah-langkah pengerjaan dalam pemasangan instalasi pada
soal diatas...

i. Masukkan kabel penghantar ke dalam pipa instalasi
ii. Pasang pipa-pipa dan kotak sambung

iii. Pasang roset-roset kayu

iv. Pasang satu saklar tunggal
v. Pasang satu fitting

vi. Periksa apakah rangkaian sudah sempurna

vii. Lakukan penyambungan

Dari langkah-langkah diatas manakah urutan yang tepat...
a. i, i, iii, v, v, vii, vi

b. i, ii, iii, iv, v, Vi, Vii
C. Vii, vi, v, iv, iii, ii, i
d. iii, i, ii, iv, v, vi, vii

e. 1, iii, v, vii, vi, iv, ii
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46. Jenis saklar yang digunakan pada gambar diagram pengawatan dibawah ini
adalah...

(RE)

a. Saklar seri d. Saklar tunggal
b. Saklar tukar e. Saklar silang
c. Saklar kutub

47.

(A

Dari gmbar diatas manakah pernyataan yang benar...
a. Membutuhkan satu lampu dua saklar tukar

b. Membutuhkan dua lampu satu saklar seri
¢. Membutuhkan satu lampu satu saklar kutub
d. Membutuhkan dua lampu dua saklar seri

e. Membutuhkan satu lampu tiga saklar tukar
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48. Berapakah jumlah kawat penghantar di titik A pada gambar diagram garis
dibawah ini...

5 5

a. 2 kawat penghantar
b. 3 kawat penghantar
c. 4 kawat penghantar
d. 5 kawat penghantar
e. 6 kawat penghantar

49.

# s

Komponen yang diperlukan :
i. Lampu pijar

ii. Saklar tukar
iii. Saklar seri

iv. Saklar kutub
v. Saklar tunggal

Pada gambar diatas manakah komponen yang diperlukan...
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50.

d. i

e.

V,i

Penjelasan cara kerja gambar diagram garis dibawah adalah...

5 ey

Lampu akan menyala ketika salah satu saklar tukar ON
Lampu akan menyala ketika salah satu saklar tukar OFF
Lampu akan menyala ketika kedua saklar tukar ON
Lampu akan mati ketika kedua saklar tukar OFF

Lampu tidak akan bisa menyala karena dilayani dengan dua saklar
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Nilai Hasil Pre-test dan Post-test
No. Nama Pre Test | Post Test | Selisih
1 | Abdul Nuraji 64 68 4
2 | Ahmad Lutfi Al-Adhar 44 44 0
3 | Ahmad Rendi Nur Saputra 64 92 28
4 | Ahmad Rizgon Al-Kafi 64 72 8
5 | Ahmad Shofi'i 56 80 24
6 | Ahmad Susilo 32 56 24
7 | Ahmad Zainuri 32 68 36
8 | Alfian Fajar Pagestu 52 64 12
9 | Alfin Hasta Diana 48 68 20
10 | Alif Miftakhul Fauzi 56 56 0
11 | Ananda Mulya 36 48 12
12 | Bagus Tri Pamungkas 52 64 12
13 | Eric Cristian Hermawan 56 68 12
14 | Erix Ari Darmawan 48 56 8
15 | Hengky Mohammad Taufiq 44 56 12
16 | Heru Setyawan 60 52 -8
17 | Hery Prasetyo 48 56 8
18 | llham Fajar Kusuma 36 60 24
19 | llham Ramadhani 44 68 24
20 | Iwan Budi Prasetyo 64 60 -4
21 | Khoirul Ampri 52 68 16
22 | Khoirul Ni'am 48 56 8
23 | Kukuh Aji JP 48 64 16
24 | Mochamad Anang P 60 76 16
25 | Mohamad Arif W 60 80 20
26 | Mohamad Guntur Y 52 60 8
27 | Mohammad Hanif R 32 56 24
28 | Mohammad Abi Y 48 64 16
29 | Mohammad AmirR Z 48 72 24
30 | Mohammad Luthfi M 60 72 12
31 | Nur Cholis 60 72 12
32 | Peki Ridu N A 32 56 24
33 | Ragil Santoso 36 52 16
34 | Rendy Dwi H 48 64 16
35 | Ribut Maulana 76 72 -4
36 | Rizgi Darmo W 48 64 16
37 | Setyo Wahyudi 52 56 4
38 | Sulistiyono 48 52 4
39 | Taufig Aulia F 48 64 16
Jumlah 1956 2476 520
Rata-Rata 50,1538 | 63,48718 | 13,33333

122
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Uji Homogenitas
1. Mencari Varians/Standar deviasi Variabel X danY, dengan rumus
2 _ |;~; EHE—I:EX}E 2 _ |?'! EYE—I:EY}E
Sx* = T Sy = T
R nin—1) R n (n—1)

5.2 (35. 102224 — 19567
X = ‘\ll 35 (35—1)

|
3986736 — 38255936
*ql 1482

—
(160800

-».J 1482
—
=,/108,5

=10,42

(35. 180752 — 24767

2 _
Sy _-.J 35 (35—1)

[
|6269328 — 6130576
..J 1482

2. Mencari F hitung dengan dari varians X danY, dengan rumus

_ Sterbesar

F

Sterkecil

_ 10,42
T 97

=1,07

Pada dk pembilang (39-1=38) dan dk penyebut (39-1=38) didapatkan Fie Sebesar 1,
69
Karena Fhiwng < Franel, Maka dapat disimpulkan bahwa kedua varian homogen
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Perhitungan Uji t-test
Md
thitung = m
N{N—-1)
Md = Mean dari selisih skor pre-test dengan post-test
xd = Deviasi masing-masing subjek (d-Md)
¥x’d = Jumlah kuadrat deviasi
N = subjek pada sampel
No. | Pre Test | Post Test | Selisih | d-Md X2d
1 64 68 4 -9,33 87,0489
2 44 44 0 -13,33 | 177,6889
3 64 92 28 14,67 | 215,2089
4 64 72 8 -5,33 28,4089
5 56 80 24 10,67 113,8489
6 32 56 24 10,67 113,8489
7 32 68 36 22,67 | 513,9289
8 52 64 12 -1,33 1,7689
9 48 68 20 6,67 44,4889
10 56 56 0 -13,33 | 177,6889
11 36 48 12 -1,33 1,7689
12 52 64 12 -1,33 1,7689
13 56 68 12 -1,33 1,7689
14 48 56 8 -5,33 28,4089
15 44 56 12 -1,33 1,7689
16 60 52 -8 -21,33 | 454,9689
17 48 56 8 -5,33 28,4089
18 36 60 24 10,67 | 113,8489
19 44 68 24 10,67 113,8489
20 64 60 -4 -17,33 | 300,3289
21 52 68 16 2,67 7,1289
22 48 56 8 -5,33 28,4089
23 48 64 16 2,67 7,1289
24 60 76 16 2,67 7,1289
25 60 80 20 6,67 44,4889
26 52 60 8 -5,33 28,4089
27 32 56 24 10,67 | 113,8489
28 48 64 16 2,67 7,1289
29 48 72 24 10,67 | 113,8489
30 60 72 12 -1,33 1,7689
31 60 72 12 -1,33 1,7689
32 32 56 24 10,67 113,8489




Lampiran 12
No. | Pre Test | Post Test | Selisih | d-Md Xd
33 36 52 16 2,67 7,1289
34 48 64 16 2,67 7,1289
35 76 72 -4 -17,33 300,3289
36 48 64 16 2,67 7,1289
37 52 56 4 -9,33 87,0489
38 48 52 4 -9,33 87,0489
39 48 64 16 2,67 7,1289

¥x°d 3498,667
Md
thitung

Pada taraf signifikasi 5% dengan n=39 deperoleh tpe Sebesar 2,024

Karena thiwng > tranel, Maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama diterima.

- |I ¥ x2d
N{N-—-1)

13,3

3498667

1482
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Persentase Peningkatan Hasil Belajar

P — DoSI [est - pre EE‘.‘:TE- 100%
pre rest
P = Prosentase peningkatan hasil belajar
Pre test = Skor rata-rata pre-test
Post test = Skor rata-rata post-test
63,43 - 50,15
¥ =—————.1008%

50,15
% = 26,58 %
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SILABUS
Nama Sekolah 'SMK TUNAS HARAPAN PATI
Mata Pelajaran - Instalasi listrik dasar
Kelas X
Standar kompetensi
Kode kompetensi ‘O1LINS.1
Alokasi Wakm 333x45
Alokan Wakts
Kompetens Dasar/sob oy Py
Indikasor Mater: Peanbelajaran gaatan p sar ¥ Too | Pk | Pkt | Sumber Selajar
hompeteni ,:0 é |a
sidh | odost
OLINEIA 7 |2
st de
OLINS 1A1 . 1getahy Pengenal *  TFengenalanbahan/peralatan | #Tes # Tekruk listnk
nhahan lastrik nstalass listrsk Sertalts tmstalas
SMeoguasat daser dasar S peral P o Sumbolsmbel, sakelar- prowrangan Sur
peraturan umum dan stk 1=stalast lstrik sakelazdan pengewatermra. D
eselamatankerja nrtalast o Mengelaskan komponen il aal
Bistrik nstalast den mengidentrhilast
sedechans vesus kebatuhan Listrik ree
*  Perabaran. - Sables Kuat1
peratatan - Stop Kontak [ E Setyawan
mstalas nstalan
Rustrik dan - l';:nglnp :.m“.m.’.
keselamata .
nkera . Tieggal
*  Sahayalistrik dan keselamatan Drs Tatang
nruIL b Sukemdar
. aturan ttalast ¥ Instalans
wmm Lastrik
asmlaby titak beban wtuk
N Anghasa
md.':::n #PUIL 2000
dam stop kontak Dasar
PHE dan komponeraya.
v oo 20 4
GUNETT * Pemmmpm [* Lihbeidmgm  [> Memanngmeionkobeldrogm | Testerndis Teryl P
tewtalan kabel Pipw instalan
Memasang instalasi utama saklar Memasang imstalast | > Membuat gamnbaz pengawatan Tes - PUIL X000
listrik sedeyhana sailaz stop sederhana (mstalans Lotyik sederhana perbuatan -m
kontak dan PHE satu fasa » Memasang instalas sata lampa « PMESS K
e dergan Pengasatan Tinghat !
sederhana » imstalas dua lampa hassd peaktek - Buley Paket
devapan serle
» Memasang instalasi satu lampu Praksak Lustrik
dengan sekler banggal dan T stop 1
kontak « Buku Paket
> Memasang mstalasi 2 laspu Peturgud
sallar serse dan sop hoetak Praktek Listrik
» Memasang instalan 2 laspu 2
dengan satu saklar tukas dam stop - alav-alat tangan
» Memasang sata L dilayan: =
dan dua trmpat Sengen saklar
» Memasang lmstalas godang dalam
» Memaseng isatalas gudang dalam.
tansh lebih fuas
> Memasang inatalas dlam kamar
» Memasang hubungan gelap terang
» renghaian PHE
dengan fuse box dan MCE
» Nemasang PHE dengan patron
lebur dan MCB
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
FAKULTAS TEKNIK
Gedung E1 Kampus Sekaran Gunungpati Semarang 50229
Telepon'Fax (024) 8508101 - 8508009
Laman : http //www il unnes ac id, email: fi_unnes@yahoo.com

Nomor | b2 6 /UN37.1.5/PP2014
Hal . Permohonan lzin Observasi

Yth Kepala Sekolah
SMK Tunas Harapan Pati
JI. Raya Pati-Trangkil Km 4 Pati

Dengan hormat kami mohonkan 1jin untuk mahasiswa berikut

'No | Nama [ NIM ' Semester Jurusan

| ! :
i 1 | Som Susilo 5301408019 1| Teknik Elcktro
- — ~

Agar diperkenankan mengadakan observasi tentang Validasi  Butir  Soal  Sebagai  Syarat
Pembuatan Instrumen Penclitian, yang digunakan vang bertujuan untuk mengumpulkan data
dalam rangka penyclesatan studi vang diwajibkan

Demikian atas dikabulkan permohonan ini, kami ucapkan terima kasih.

Semarang, 24 Januan 2014

Tembusan
Ketua Jurusan TE Fakultas Teknik

Universitas Negeni Scmarang

FM -01-AKD-21C



Lampiran 16

@

129

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGER! SEMARANG

FAKULTAS TEKNIK
Gedung E1 Kampus Sekaran Gunungpati Semarang 50229
Telepon'Fax (024) 8508101 - 8508009

Laman - hitp.//www.ft unnes ac id, email: f_unnes@yahoo.com

Nomor 117(, /UN37.1.5/PP2014
Lampiran -
Hal Permohonan Izin Penelitian

Yth Kepala Badan Pengembangan Multimedia
JI Lamongan Tengah, Bendan Ngisor Semarang

Dengan im kami mohonhn fjin penelitian di BPM , dalam rangka Penyusunan Tugas Akhir/

Sknipsi mahasiswa kami

Nama Soni Susilo

NIM : 5301408019

Program Studi SIPTE

Jurusan Teknik Elektro

Judul Sknipsi Multimedia Pembelajaran Interaktif Mata Pelajaran Instalasi Listrik

Dasar Untuk SMK Kelas X

Waktu Penelitian © Mulai tanggal 22 Mei 2014 s/d selesai
Atas bantuannya kami ucapkan terima kasih

Tembusan

pg, 21 Mei 2014

|. Rektor Universitas Negeri Semarang NIP |9s90927|9860| 1001
2. Ketua Jurusan TE
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LN 'KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

BALAI PENGEMBANGAN MULTIMEDIA PENDIDIKAN

Julan Lamongan Tengah, Bendan Ngisor, Semarang — 50233

Telepon. (024) 8314292 - FAX (024) 8310051

Laman. http// m- edukasi kemdikbud.go.id email: bpmultimedia@kemdikbud. go.id

SURAT TUGAS
NOMOR 460/P1.6/TU 2014

Kepala Balai Pengembangan Multimedia Pendidikan Kemendikbud miemberikan tugas kepada

nama tersebut di bawah ini:
NO NAMA NIP [ JABATAN
I | Dody Iskandar, M.Eng 19750908.200112.1.001 | Ketua
2 | Adhi Tri Ardiyanto, SKom | 19770502.200112.1.004 | Anggota
1 | Indaryanto, ST, M.Kom 19791018.200212.2,002 | Anggota

Untuk melakukan Uji Kelayakan Media dengan Judul Skripsi “Multimedia Pembelajaran
Interaktif Mata Pelajaran Instalasi Listrik Dasar Untuk SMA Kelas X" di Balai Pengembangan
Multimedia Pendidikan.

Demikian surat tugas ini dibuat untuk dilaksanakan dengan baik dan penuh tanggung jawab

03 1uli 2013

a0 Kepala.
Ko Subbag Tata Usaha

Budi Wahono, S.Pd
NIP 196312251990031002
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
BALAI PENGEMBANGAN MULTIMEDIA PENDIDIKAN

Jalan Lamongan Tengah, Bendan Ngisor, Semarang - 50233

Telepon. (024) 8314292 - FAX (024) 8310051

Laman http:// m- edukasi kemdikbud.go.id email: bpmultimedia@kemdikbud. go.id

e 71 s

. 1 497PL6TUR2014

Yth, Dekan Fakultas Teknik UNNES

Di tempat
Dengan hormat, yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama  : Budi Wahono
Nip 1 19631225199003 1002
Jabatan : Ka Subbag Tata Usaha
Menerangkan kepada mahasiswa teesebut dibawah ini
Nama  : Soni Susilo
NPM : 5301408019
Jurusan  :Teknik Elekiro

Telah melakukan Uji Media dengan judul “Multimedia Pembelajaran Interaktif Mata Pelajaran
Instalasi Listrik Dasar Untuk SMA Kelas X* di Balai Pengembangan Multimedia Pendidikan
Kemendikbud.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan dengan seperfunya

15 Juli 2014

an Kepala

Ka Tata Usaha
o : !

mu

NIP- 19631225 1990031002
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YAYASAN TUNAS HARAPAN
I“"' ;’\' SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN

@ SMK TUNAS HARAPAN PATI
Status : Disamakan

Jalan Rays Pati-Tranghkll Km 4 Telepon (0265)382470 Fax (0204)382234 Patl . -
ntp | Asmktunasharapanpat sch k! emad | smkthp@yahoo com i A W b T

Nomor : 422 / 099

Yang bertanda tangan dibawah Ini Kepala SMK Tunas Harapan Pati menerangkan
dengan sesungguhnya bahwa :

Nama : SONI SUSILO
NIM : 5301408019
Jurusan : S1 Pendidikan Teknik Elektro

Yang bersangkutan benar — benar telah melakukan penelitian di SMK Tunas Harapan Pati
dengan judul “Efektifitas Multimedia Pembelajaran Interaktif Instalasi Listrik
Dasar untuk kelas X Jurusan Teknik Otomasi Industri” pada tangagal 26 Mel s.d.
4 Agustus 2014, dalam rangka penulisan skripsi.

Demikian agar dapat dipergunakan sebagaimana perlunya.
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Foto Dokumentasi
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Surat Usulan Pembimbing

L Www

Nomor : ‘;58/T6/v/20/{
Lamp,

Usulan Pembimbing

Yih, Dekan Fakultas Toknik
Universitas Negen Semarang

Morujuk Keputusan Reoktor Unnea Nomor 164/0/2004 tentang Pedoman Penyusunan Skripsi Mahasiawn
Program S1 pasal 7 mengenal penentuan pembimbing, dengan Inl saya usulkan

1

Nama : Drs. FR. Sd Sartono, M.Pd,
NIP : 195008121975011002
Pangkat/Golongan Lve
Jabatan Akademk : Lektor Kepola
Sebagal Dosen Pembimbing 1

. Nama : Drs, Agus Suryanto, M.T
NIP 1 196708161992031004
Pangkat/Golongan (ive
Jabatan Akademik : Lektor Kepala

Sebagal Dosen Pembimbing 2

Dalam penyusunan Skripsi/Tugas Akhir untuk mahasiswa

Nama SONI SUSILO
NIM . 5301408019
Program Studi . Pendidikan Teknlk Elektro, 51
Topik
HARAPAN PATI
Untuk ltu, mohon diterbitkan surat penstapannya,

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
FAKULTAS TEKNIK

JURUSAN TEKNIK ELEKTRO

Gedung E6 1t 2, Klmpus Sekaran, Gunungpcu Semarang 50229
Telepon: 508104

. EFEKTIVITAS MULTIMEDIA PEMBELAJARAN INSTALASI LISTRIK DASAR
UNTUK KELAS X JURUSAN TEKNIK OTOMAS! INDUSTRI SMK TUNAS
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Surat Tugas Panitia Ujian

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG

FAKULTAS TEKNIK

Gedung E6 It 2, Kampus Sckaran, Gunungpati, Semarang 50229
. = Telepon: 8508104!”‘ '

No. ACAL/ur\ ST S/D7 /207
Lamp. :
Hal Surat Tugas Panitia Ujian Sarjana

Dengan ini kami tetapkan bahwa uian Sarjana Fakultas Teknik UNNES
uniuk jurusan Teknik Elektro adalah sebagal berikut:
L. Susunan Panitia Ujian:

a. Ketua : Drs. Suryono, MT
b. Sekretars . Drs. Agus Suryanto, M.T
¢. Pembimbing Utama :Drs. FR. S Sartono, M.Pd
d. Pembimbing Pendamping . Drs. Agus Suryanto, M.T.
o Pengul : Drs. Said Sunardiyo, M.T
1. Calon yang deujt
Nama : SONI SUSILO
NIM/Jurusan/Program Studt : 5301408010/ Taknik Elektro .
fPendidikan Tekn Elektro, 1
Judud Skripsi . EFEXTIVITAS MULTIMEDIA PEMBELAJARAN INSTALASI LISTRIK
DASAR UNTUK KELAS X JURUSAN TEKNIK OTOMASI INDUSTRI SMK
TUNAS HARAPAN PAT|
IIl. Waktu dan Tempat Ujan:
HarVTanggal . Rabu / 20 Mei 2015
Jam £ 11:00:00
Tempat :EB 105

Tembusan
1. Ketua Jurusan Teknik Elektro
2. Calon yang diugi

S3018000'8
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Surat Tugas Dosen Pembimbing

DEKAN F, AS TEKNIK
UNNERSITAS NEGERI SEMARANG
Nomor. 55, /FT-UMESM'?-

PENETAPAN DOSEN PEWIMBING SGK&I‘D\’SUTUGAS AKHIR SEMESTER

Menimbang

Mengingat

Manimbang

Menatapkan
PERTAMA

KEDUA

Tembusan

1. Pembantu Dekan Bidang Akademik

2. Ketua Jurusan
3. Pelinggal

enaMmIrm
3303400018
L FMLSAKD U Rew 0D

GASAL/
TAHUN AKADEMIK 2011/2012

Bahwa untuk memperancar mahasiswa Jurusan/Prodi Teknik ElektraPend. Toknik Elekiro
Fakuftas Teknk membuat SkripsiTugas Akhir, maks peru menetapkan Dosen-dosen
Jurusan/Prodi Teknik Elskiro/Pend. Teknik Elektro Fakultas Teknlk UNNES untuk menjadi
pambimding.

1

2.
3

4.

Undang-undang No 20 Tahun 2003 tentang Sistern Pandidikan Nasicnal {Tambahan
Lembaran Negara Rl No.4301, penjalasan alas Lombaran Negara Rl Tahun 2003,
Nomor 78)

Peraturan Rektor No. 21 Tahun 2011 tentang Sistam Informasi Skripsl UNNES

SK. Reklor UNNES No. 164/0/2004 tentang Pedoman penyusunan SkripsiTugas
Akhir Mahasiswa Strata Satu (S1) UNNES:

SK Rektor UNNES No.162/0/2004 tentang penyelenggaraan Pendidikan UNNES;

Usulan Ketua JurisanProdi Teknik Efekiro/Pend. Teknlk Elekiro Tanggal 23 Februari 2012

MEMUTUSKAN

Manunjuk dan menugaskan kepada:

1. Nama *Drs. FR. Sri Sartono, M.Pd.
NiP - 195008121975011002
Pangkat/Golongan : IV/B
Jabatan Akademik | Lektor Kepala
Sebagal Pembimbing |

2. Nama - Drs. Agus Suryanto, M.T.
NIP - 196708181992031004
Pangkat/Golongan : IV/B
Jabatan Akademik : Lektor Kepala
Sebagai Pembimbing |1
Untuk membimbing mahasiswa penyusun skripsiTugas Akhir :
Nama SON! SUSILO
NIn : 5301408019
Jurusan/Prod : Texnik ElektrofPend. Teknik Elekiro

Topik | EFEKTIVITAS MULTIMEDIA PEMBELAJARAN INSTALASI
LISTRIK DASAR UNTUK KELAS X JURUSAN TEKNIK
OTOMAS! INDUSTRI SMK TUNAS HARAPAN PATI
Kaputusan inl mulad berlaku sejex tanggal ditetapkan,
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